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Ringkasan Eksekutif

Laporan ini mengeksplorasi perjuangan gerakan politik
dan praktik perikanan skala kecil yang membentuk bagian
dari perjuangan agroekologi dan kedaulatan pangan glob-
al. Dengan maksud ini, tujuan pertamanya adalah untuk
menggambarkan proses politik dan menjelaskan tantan-
gan yang dihadapi oleh inisiatif nelayan dan komunitasnya
serta bagaimana nelayan terorganisir dalam upaya untuk
menghadapi tantangan-tantangan tersebut. Kedua, lapo-
ran ini memetakan perjuangan gerakan agroekologi dan
kedaulatan pangan terkini dari Nelayan Skala Kecil (SSF)
dan menunjukkan bagaimana sistem pangan alternatif yang
termasuk sektor perikanan ditempatkan dalam kaitannya
dengan kedaulatan pangan dan aliansi perjuangan lainn-
ya. Kemudian, laporan ini menghubungkan kenyataan dan
perjuangan nelayan dengan tiga perdebatan kunci seputar
gerakan kedaulatan pangan yang berasal dari pengalaman
akar rumput. Analisis ini mengungkap tantangan untuk
mentransformasi bentuk dan merelokalisasikan ekonomi
pangan dengan melihat pengalaman proses penjualan ikan
secara langsung serta peran koperasi perikanan skala kecil
di Turki. Selanjutnya penelitian ini mengangkat berbagai
tantangan-tantangan dari perjuangan dalam mempertah-
ankan sumber daya alam dan pentingnya kepemimpinan
perempuan dengan mengkaji aspek gender dan wilayah
dalam perikanan Indonesia. Terakhir, penelitian ini juga
memotret realitas tenaga kerja dalam sistem pangan dan
mengungkapkan pentingnya melawan eksploitasi di sektor
perikanan tersebut dengan mengeksplorasi persimpangan
antara migrasi dan perikanan di Afrika Barat dan Eropa.
Secara bersama-sama kasus-kasus tersebut memperjelas
hubungan antara perikanan dan perjuangan untuk agroe-
kologi serta transformasi sistem pangan dengan cara men-
gakui karakteristik khusus mereka dalam keadaan situasi
setempat tetapi juga menyoroti praktik-praktik yang sudah
berjalan, yang juga berkontribusi pada perjuangan kedau-
latan pangan.

Penelitian lapangan dilakukan untuk masing-masing kasus
tersebut dilakukan pada tahun 2018 dan 2019, dengan
menggunakan metode observasi partisipatif dan wawan-
cara dengan para nelayan dan organisasi masyarakat sipil
yang bekerja di komunitas nelayan. Sejak saat itu, dan se-
lama penyelesaian penulisan laporan ini, pandemi Virus
Corona telah membuka tabir rapuhnya sistem pangan
global yang dikendalikan koprporasi usaha dan dalam ban-
yak kasus memperdalam ketimpangan dan ketidakadilan
yang digambarkan dalam laporan ini. Migrasi jarak jauh

dan distribusi global yang sangat diandalkan oleh sistem
pangan industri global terputus. Harga ikan anjlok, resto-
ran berhenti membeli dan banyak tempat pelelangan ikan
ditutup. Pengangguran meningkat, pembatasan sosial (lock-
down) dan penutupan sekolah memperburuk kondisi dalam
rumah tangga, dan banyak perempuan yang menanggung
beban tambahan tersebut. Pada saat yang sama, respon
terhadap COVID-19 di daerah komunitas nelayan skala kecil
telah menggambarkan secara jelas bahwa banyak peng-
etahuan-pengetahuan dan infrastruktur untuk memban-
gun kedaulatan pangan sudah ada sejak lama. Jejaringan
penjualan secara langsun dalam skala kecil meledak yang
kemudian berkontribusi pada sistem pangan lokal yang leb-
ih tangguh yang menghargai dan menghubungkan nelayan
tradisional musiman dengan pelanggan lokal mereka se-
cara langsung. Selain itu, pertukaran pangan yang dilakukan
oleh petani-nelayan memberikan harapan kehidupan bagi
penyedia pangan yang bekerja secara serabutan, proses ini
menjamin ketahanan pangan walaupun berada di tengah
situasi ekonomi yang kekurangan. Meskipun sebagian be-
sar penelitian dilakukan sebelum terjadi perubahan situasi
penting, dan karena itu tidak berpusat pada situasi pandemi
yang berlangsung, beberapa poin yang diperlihatkan keud-
ian untuk menekankan relevansi dari berbagai masalah da-
lam situasi dunia pasca pandemi COVID-19.

Gambar 1: Kampung nelayan di Indonesia.
Foto oleh Zoe. W. Brent
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1 Pendahuluan: Gambaran peristiwa politik

Nelayan mewakili pilar utama produksi pangan global.
Komunitas nelayan skala kecil dan pelaku usaha peri-
kanan skala kecil komersil pada khususnya, memainkan
peran penting dengan menyediakan sekitar dua pertiga
tangkapan ikan yang ditujukan untuk konsumsi manusia
secara langsung. Lebih dari 90% nelayan dan pekerja per-
ikanan di sektor ini bekerja dalam kategori perikanan skala
kecil". Namun, sektor perikananan juga menjadi tempat
dari berbagai ketidakadilan: kapal perikanan skala industri
yang paling besar menangkap 65% dari semua tangkapan
ikan global. Dalam beberapa kasus, praktek kapal-kapal
penangkap ikan skala besar ini menyebabkan terjadinya
penangkapan ikan berlebihan (overfishing) dan menipisnya
ketersediaan stok ikan yang sekaligus menggunakan alat
tangkap yang merusak dan bahan bakar yang memicu pe-
rubahan iklim.2 Pada saat yang sama, akses dan kontrol
perikanan nelayan skala kecil atas wilayah perairan laut dan
air tawar serta sumber daya perikanan semakin meningkat
dibatasi.? Perikanan industri skala besar meciptakan logika
penyeragaman (monokultur) dan komodifikasi tanaman
yang diperlihatkan dalam industri pertanian, misalnya den-
gan memusatkan kendali kuota penangkapan ikan dan /
atau hak akses kedalam tangan dari beberapa kapal pen-
angkap ikan trawl skala besar. Hal ini yang menyebabkan
kerusakan sosial dan ekologis yang luar biasa dan pada
akhirnya berdampak negatif bagi masyarakat pesisir dan
sumber penghidupan mata pencaharian mereka.

Menghadapi peminggiran, marjinalisasi, perampasan, dan
penggusuran yang kian meningkat, komunitas nelayan ska-
la kecil telah bergerak, membangun organisasi secara lokal,
nasional dan internasional, membentuk Forum Dunia untuk
Pekerja Perikanan dan Pembudidaya lkan (World Forum of
Fish Workers and Fish Harvesters/WFF) pada tahun 1997
dan Forum Dunia dari Rakyat Nelayan (the World Forum
of Fisher People/WFFP) yang dibentuk pada tahun 2001.4
Kedua organisasi ini berkolaborasi satu sama lain serta
dengan organisasi seperti Kolektif International Pendukung
Pekerja Perikanan (the International Collective in Support of
Fishworkers/ICSF), dan gerakan petani kecil seperti La Via
Campesina. Nelayan akhirnya telah menjadi aktor politik
kunci dalam gerakan kedaulatan pangan dengan petani,
menerbitkan manifesto bersama, dan mengorganisir per-
temuan informal. Mereka juga bergerak bersama dalam
suatu kelembagaan politik yang lebih formal untuk bekerja
sama, misalnya, dalam Komite Perencanaan Internasional
(International Planning Committee/IPC) untuk Kedaulatan
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Pangan yang berbasis di Roma, di mana kelompok ini ber-
sama-sama berjuang untuk untuk pengakuan atas hak-hak
asasi mereka sebagai produsen pangan skala kecil.®

Di tingkat nasional dan regional, berbagai organisasi ne-
layan dan aliansi dengan berbagai karakteristik yang berbe-
da, telah terlibat dan menjadi aktor utama dalam gerakan
untuk kedaulatan pangan. Sebagian merupakan anggota
WFF dan WFFP dengan skala organisasi dan juga inisiatif
yang berbeda dalam mendukung gerakan nelayan, ter-
masuk namun tidak terbatas pada: Gerakan Perempuan
Nelayan dan Nelayan Tradisional (the Movement of
Artisanal Fisherwomen and Fishermen/MPP) dan Komite
Nelayan Penggembala (the Fisherfolk Pastoral Commission/
CPP) dari Brasil, Aliansi Perikanan Laut Atlantik Barat Laut
(the Northwest Atlantic Marine Alliance/NAMA) dari Amerika
Serikat®, Forum Pekerja Perikanan Nasional (the National
Fishworkers Forum/NFF) dari India, Kesatuan Nelayan
Tradisional Indonesia (KNTI) dari Indonesia, Istanbul Birlik
dari Turki, C-Condem di Ecuador, Masifundise di Afrika
Selatan, Jaringan Jurnalis untuk Perikanan Berkelanjutan
(the network of journalists for responsible fisheries in
Western Africa/REJOPRAQ)’ di Afrika Barat, Jaringan untuk
Mempertahankan Kedaulatan Pangan (the network for the
defence of food sovereignty/REDSAG?®) di Guatemala, dan
banyak lainnya.

Terlepas dari sejarah penting keterlibatan para nelayan
ini, sejak dicetuskan oleh La Via Campesina pada tahun
1996, istilah kedaulatan pangan terutama dikaitkan dengan
produksi pangan agroekologis di tanah, sehingga kemudi-
an menghilangkan peran dari nelayan dalam kedaulatan
pangan dan agroekologi.

Dalam laporan ini, kami mengeksplorasi apa arti kedau-
latan pangan dan agroekologi dalam konteks perikanan,
menyoroti peran nelayan dalam mengorganisir peruba-
han sistem pangan. Untuk melakukan ini, kami mengacu
pada definisi kedaulatan pangan yang diusulkan oleh ger-
akan sosial (termasuk WFFP dan WFF) dalam Forum untuk
Kedaulatan Pangan, di Nyéléni pada tahun 2007:

Kedaulatan pangan adalah hak rakyat untuk pangan
yang sehat dan sesuai dengan budaya yang dihasil-
kan melalui cara yang ramah lingkungan dan berke-
lanjutan, serta hak mereka untuk menentukan sistem
pangan dan pertanian mereka sendiri. Kedaulatan
pangan menempatkan mereka yang memproduksi,
mendistribusikan dan mengkonsumsi pangan berada



pada pusat sistem dan kebijakan pangan daripada
tuntutan pasar dan korporasi. Kedaulatan pangan
juga berfungsi untuk membela kepentingan dan
partisipasi generasi berikutnya. Kedaulatan pangan
menawarkan strategi untuk melawan dan membong-
kar korporasi perdagangan dan rezim pangan saat ini,
dan arahan untuk sistem pangan, pertanian, penggem-
bala dan perikanan yang ditentukan oleh produsen
pangan lokal.®

Sementara itu, seperti yang diungkapkan oleh gerakan
kedaulatan pangan dalam deklarasi Nyéléni di forum in-
ternasional agroekologi tahun 2015, kami memahami bah-
wa agroekologi merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari, dan diperlukan untuk memajukan kedaulatan pan-
gan. Agroekologi dalam pengertian ini tidak hanya dibingkai

dalam dimensi teknis dan produktifnya tetapi juga dalam
istilah sosial-ekonomi, politik dan budaya:

Solusi nyata untuk krisis iklim, malnutrisi, dan lain-
lain, tidak akan muncul dari penyesuaian ke bentuk
model industrialisasi. Kita harus mengubah hal itu
dan membangun sistem pangan lokal kita sendiri,
yang menciptakan hubungan kaitan yang baru an-
tara pedesaan-perkotaan, berdasarkan pada produksi
pangan agroekologis yang sesungguhnya oleh petani,
nelayan tradisional, penggembala, masyarakat adat,
dan lain-lain. (...) Kami melihat [agroekologi] sebagai
alternatif penting untuk [model produksi industri
pangan], dan sebagai cara untuk mengubah cara kita
memproduksi dan mengonsumsi pangan menjadi ses-
uatu yang lebih baik bagi kemanusiaan dan Ibu Bumi.™

1.1 Perbedaan dan Persamaan antara gerakan petani kecil dan

nelayan skala kecil

Nelayan skala kecil dan petani di seluruh dunia memiliki
realitas sejarah dan sosial yang berbeda. Aktivitas, perleng-
kapan dan alat produksi, serta metode dan budaya mereka,
sangat bervariasi." Namun, keduanya — seperti juga pe-
ternak lebah, penggembala, masyarakat adat, orang yang
tidak memiliki tanah dan rakyat pekerja, dll. — merupakan
aktor sosial yang memproduksi bagi sektor utama, merawat
bumi dan memberi makan dunia. Dan pada kenyataann-
ya, dalam situasi dan ekonomi lokal, terutama di belahan
selatan negara dunia, banyak nelayan adalah petani dan
banyak petani adalah nelayan. Mereka menghadapi tanta-
ngan serupa yang disebabkan oleh sistem pangan kapital-
is global dan juga terancam oleh perampasan tanah dan
laut.”> Melihat ancaman bersama ini, tujuan bersama dari
agroekologi dan kedaulatan pangan telah muncul dari per-
juangan yang dipimpin oleh produsen pangan skala kecil
yang menyediakan dan memberikan makanan kepada dun-
ia dan berjuang untuk mempertahankan metode-metode
tradisional untuk produksi pangan dan akses mereka ter-
hadap tanah dan laut.

Meskipun perjuangan kedaulatan pangan baik di darat
maupun di laut (termasuk samudra, laut, wilayah perairan
tawar, dan perikanan pedalaman di sungai atau muara)
memiliki banyak kesamaan, seringkali hanya ada sedikit
kesadaran dan pengetahuan tentang perikanan tangkap
skala kecil dan tantangan yang mereka hadapi, serta solusi
yang mereka usulkan bahkan di antara individu dan kelom-
pok yang bekerja untuk kedaulatan pangan. Ditambah lagi,
meskipun praktik produksi pangan berbasis tanah daratan
sangat berdampak pada keberlanjutan irigasi air karena

limpasan atau kontaminasi akuifer, seringkali ancaman yang
disebabkan oleh pestisida dan / atau substansi hormon
dalam industri pertanian dan peternakan tidak dianggap
sebagai masalah perikanan. Dengan demikian, jejaring dan
koalisi kedaulatan pangan yang ada, dalam banyak kasus,
kurang ada suara nelayan. Pada saat yang sama, organisasi
nelayan yang menghadapi perampasan laut, penurunan
stok ikan dan marjinalisasi ekonomi, seringkali berjuang
agar suara mereka didengar.

Selain itu (atau mungkin karena) kurangnya kesadaran
tentang peran nelayan dalam kedaulatan pangan, nelayan
skala kecil terkadang tidak melihat diri mereka sebagai
bagian organik dari perdebatan tentang agroekologi dan
kedaulatan pangan. Hal ini terkadang menyebabkan beber-
apa gerakan nelayan dan inisiatif nelayan untuk menolak
penggunaan istilah 'agroekologi', karena mereka mengang-
gapnya sebagai perdebatan terkait dengan isu pertanian.
Meskipun demikian, praktik nyata dari nelayan skala kecil
dan usulan politik yang dikemukakan oleh gerakan nelayan
skala kecil seringkali mengandung semangat agroekologi
dan kedaulatan pangan. Kekakuan ini tidak hilang pada
para pimpinan gerakan yang melihat strategi penting
menumbuhkan aliansi di antara berbagai produsen pangan
skala kecil berbasis lahan dan air serta gerakan kedaula-
tan pangan. Seperti yang disampaikan oleh Naseegh Jaffer,
mantan Sekretaris Jenderal WFFP,

Pada intinya, kedaulatan pangan bukanlah hal baru
bagi komunitas nelayan. Secara sederhana, ini han-
ya memberi kita bahasa baru untuk menggambar-
kan apa yang telah membentuk hati dan jiwa untuk
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Gambar 2 - WFFP GA, 2017. Foto oleh Zoe. W. Brent

mempertahankan wilayah kita, warisan kita, dan
kapasitas kita demi menghasilkan pangan yang se-
hat, baik, dan berlimpah. Kedaulatan Pangan adalah
pusat perjuangan kita melawan neo-liberalisme dan
kapitalisme global. Ini memberikan kerangka kerja
untuk berbagi pengetahuan dan kearifan lokal, tra-
disional dan baru di antara komunitas nelayan yang
menjadi bagian konstituen dari WFFP.™

Pada Majelis Umum WFFP pada tahun 2014 di Cape Town,
Afrika Selatan, memutuskan untuk memulai kampanye ter-
hadap kedaulatan pangan. Sejak saat itu, kelompok kerja
kepemimpinan dan kedaulatan pangan telah bekerja un-
tuk memperdebatkan, menyebarluaskan, dan mendalami
bahasa dan konsep kedaulatan pangan dan agroekolog
di dalam organisasinya dalam upaya untuk membangun
kapasitas guna mengartikulasikan dan menggerakkan kon-
sep-konsep tersebut. Namun, karena penggunaan konsep
agroekologi dan kedaulatan pangan dalam perjuangan ne-
layan kecil masih terbatas, dalam beberapa kasus nelayan
skala kecil telah mengembangkan kosa kata mereka sendi-
ri dalam upaya untuk menjawab konsep atau tantangan
serupa agar suaranya didengar dan menjadi lebih terlihat
sebagai aktor politik. Contoh penting adalah slogan yang
diadopsi oleh Sidang Umum ke-7 WFFP pada tahun 2017
di India: "Kami adalah Rakyat, Kami adalah Lautan!”

Dalam contoh lain, nelayan terlibat dalam dialog langsung
dengan bahasa Kedaulatan Pangan. Dalam publikasi ta-
hun 2017, yang dihasilkan dari pertukaran belajar antar
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nelayan yang diadakan di Indonesia dalam topik kedau-
latan dan agroekologi,’* WFFP dan KNTI telah mengurai
apa yang dimaksud dari enam pilar kedaulatan pangan
(1. Berfokus pada pangan untuk rakyat; 2. Menghargai
produsen pangan; 3. Melokalkan sistem pangan; 4.
Mengendalikan secara lokal; 5. Membangun pengetahuan
dan keterampilan; dan 6. Bekerja dengan alam) dalam
konteks perikanan. Laporan ini merupakan upaya awal
WFFP untuk menunjukkan keberlanjutan dan kesamaan
visi perjuangan nelayan skala kecil dengan aktor sosial
lain seperti kaum tani atau penggembala dalam gerakan
kedaulatan pangan, dan untuk menyoroti perjuangan poli-
tik bersama dari aliansi yang berbeda.

Meskipun demikian, kami percaya bahwa keluwesan ten-
tang istilah adalah penting untuk mengidentifikasi praktik
dan aliansi yang sudah ada dari komunitas dan organisasi
nelayan skala kecil yang berkontribusi pada kedaulatan
pangan dan agroekologi. Niat kami dalam laporan ini
bukan untuk memikirkan bahasa atau kata yang tepat.
Sebaliknya, kami mengeksplorasi berbagai cara di mana
nelayan skala kecil benar-benar mempraktikkan dan mem-
perjuangkan alternatif yang terlihat seperti kedaulatan
pangan dan agroekologi, apakah mereka menyebutnya
demikian atau tidak. Dengan ini, kami berharap dapat
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang
realitas pengalaman empiris dan agroekologis yang meng-
hubungkan nelayan skala kecil dengan gerakan kedaulatan
pangan yang lebih luas.



2 Pemetaan perjuangan agroekologi dan
kedaulatan pangan dengan inisatif nelayan

skala kecil

Dalam upaya untuk mendapatkan pemahaman yang leb-
ih baik tentang bagaimana agroekologi dan kedaulatan
pangan telah ada dan dapat dipadukan lebih lanjut da-
lam perjuangan nelayan skala kecil, kami memulai dengan
tinjauan pustaka berdasarkan berbagai sumber primer
dan sekunder di mana istilah yang tepat dari “agroekologj,
kedaulatan pangan dan perikanan" dapat ditemukan.™
Dan meskipun literatur tersebut terbatas, ada pening-
katan minat aktivis dan minat iimiah'® dalam permasala-
han yang terkait pada sektor akuatik (perairan laut dan
air tawar) dari sisi agroekologi dan kedaulatan pangan.
Tantangan besar yang dihadapi organisasi komunitas
nelayan skala kecil menjadi lebih terlihat dan, sebagai
hasilnya, ada minat yang meningkat untuk mengatasi ke-
senjangan pengetahuan.

AGROECOLOGY AND

FOOD SOVEREIGNTY
IN SMALL-SCALE FISHERIES
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Gambar 3: Sampul publikasi WFFP

Sampai saat ini, definisi tertulis yang paling lugas dan kon-
septualisasi tentang agroekologi dan gerakan kedaulatan
pangan dalam Perikanan Skala Kecil telah ditulis dalam
kolaborasi dengan gerakan nelayan: “La pesca artesanal
en la discusion de la Soberania Alimentaria”’ dan, yang
disebutkan di atas, "Agroecology and Food Sovereignty in
Small-Scale Fisheries (Agroekologi dan Kedaulatan Pangan
dalam Perikanan Skala Kecil)"."* Sementara yang pertama
berfokus pada hak-hak asasi nelayan dengan mengkon-
septualisasikan laut sebagai milik bersama (commons),
serta juga pada masalah ekologi dan lingkungan dan
ancaman terhadap nelayan skala kecil. Sementara yang
kedua, menekankan pada hak-hak nelayan skala kecil da-
lam menghadapi sistem pangan kapitalis global dengan
mempelajari aspek sosial, ekonomi dan lingkungan yang
terkait dengan agroekologi dan gerakan kedaulatan pan-
gan serta mengaitkan perjuangan di darat dan laut.

Di luar itu, hanya ada segelintir sumber dan inisiatif yang
secara ekstensif berfokus pada perikanan skala kecil da-
lam konteks agroekologi dan kedaulatan pangan dengan
menggunakan terminologi yang sama. Pertama, sejum-
lah publikasi akademis dan iimiah yang membahas secara
langsung dengan topik perikanan dan kedaulatan pan-
gan dan / atau agroekologi (lihat Colombo dkk., 2015;
Seixas dkk., 2018%; Cotrim, 2009%"; Levkoe dkk., 2017%;
Rodriguez-Criséstomo, 2016%; Inakake de Souza, 2017%).
Berbagai publikasi ini telah dilengkapi oleh para aktivis dan
publikasi populer (misalnya, edisi khusus jurnal Soberania
Alimentaria, Biodiversidad y Cultura tentang perikanan
dan komunitas nelayan yang diterbitkan pada tahun
2016%; Pesca y agroecologia dalam terbitan Newsletter
Nyéléni, 2016%).

Namun, konseptualisasi peran nelayan dalam mentrans-
formasikan sistem pangan paling sering ditemukan dalam
dokumen dan deklarasi yang dihasilkan dari a.) Majelis
atau pertemuan gerakan dan aktivis rakyat nelayan da-
lam rangka menumbuhkan debat kedaulatan pangan
(misalnya pada Sidang Umum WFFP ke-7 di India pada
tahun 2017, pertemuan MPP di Brasil, berbagai kerja yang
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dilakukan oleh Komite Perencanaan Internasional untuk
Kedaulatan Pangan (International Planning Committee/IPC)
dalam Kelompok Kerja Perikanan?’); atau b.) pertemuan
para aktor sosial dalam gerakan kedaulatan pangan yang
lebih luas di mana para masyarakat nelayan dan berbagai
perjuangan mereka disebutkan - meskipun kadang-kadang
singkat atau tanpa fokus yang luas; deklarasi organisasi
produsen pangan skala kecil dan organisasi masyarakat
sipil pada Simposium Internasional Agroekologi Il yang
diselenggarakan oleh FAO? pada April tahun 2018; kon-
gres nasional pertama dan deklarasi “Encontro Unitario
dos Trabalhadores, Trabalhadoras e Povos do Campo,
das Aguas e das Florestas” yang berlangsung pada ta-
hun 2012 dengan partisipasi MPP dan CPP?; dan webi-
nar tentang COVID-19 dan nelayan kecil Afrika Utara dan
Palestina yang diselenggarakan oleh Jaringan Kedaulatan
Pangan Afrika Utara (NAFSN) dan Transnational Institute
pada Mei 2020%); atau terakhir (v) beberapa dokumen
atau pedoman terbaru yang diterbitkan dalam kerangka
politik kelembagaan internasional seperti Pedoman Tata
Kelola Pertanian, Perikanan dan Kehutanan dalam Konteks
Ketahanan Pangan Nasional (IPC dkk., 2016),*" dan lebih
umum lagi deklarasi pertemuan kedaulatan pangan seperti

kongres internasional La Via Campesina tahun 2017 atau
Nyéléni tahun 2007 dan 2015. Teks forum Nyéléni pada
tahun 2015 tentang Agroekologi misalnya mencakup pen-
angkapan ikan secara tradisional dalam konsepsi praktik
agroekologi:

Praktik produksi Agroekologi (seperti tumpang sari,
penangkapan ikan tradisional dan penggembala kel-
iling, mengintegrasikan tanaman, pohon, ternak dan
ikan, pemupukan, kompos, benih lokal dan bibit ter-
nak, dan lain-lain) yang didasarkan pada prinsip-prin-
sip ekologi seperti membangun kehidupan di tanah,
daur ulang nutrisi, pengelolaan dinamis dari keane-
karagaman hayati dan konservasi energi di semua
tingkat skala.®?

Deklarasi ini mengakui daerah penangkapan ikan se-
bagai wilayah yang menjadi pusat sistem agroekologi
dan pentingnya menghargai pengetahuan nelayan tra-
disional, dan memfasilitasi pertukaran melalui pelatihan
“nelayan-ke-nelayan”.

Sejalan dengan visi ini, meningkatnya minat pada per-
juangan perikanan skala kecil dalam agroekologi dan
debat politik kedaulatan pangan telah memberi jalan

4

%

Gambar 4 - Pertukaran antara nelayan, Valencia, 2018. Foto oleh Zoe. W. Brent

Menempatkan Perikanan Skala Kecil dalam Perjuangan Agroekologi dan Kedaulatan Pangan Global | 9



bagi munculnya beberapa kerjasama dan berbagi peng-
etahuan di antara berbagai aktor sosial. Misalnya, pada
Mei 2018, Kongres Internasional ke-7 tentang Agroekologi
berlangsung di Cordoba, yang diselenggarakan oleh ISEC
(Institute of Sociology and Peasant Studies) dari Universitas
Cordoba dan OSALA* (Observatory for Food Sovereignty
and Agroecology). Kongres tersebut mencakup Kelompok
Kerja Perikanan dan Agroekologi dengan pemateri yang
membahas pengalaman perikanan skala kecil dan kaitan-
nya dengan agroekologi melalui studi kasus dari Brazil,
Meksiko, Spanyol, India dan Sri Lanka serta dari perspek-
tif global. Sejak itu, kelompok ini telah menyelenggarakan
serangkaian pertemuan lanjutan untuk mengeksplorasi
hubungan dan praktik dari agroekologi dalam kegiatan
perikanan, di Valencia (Desember 2018), dan kemudian di
Barcelona (Juni 2019).

Pada November 2018, anggota WFFP dari wilayah Eropa
dan beberapa orang pendukung dari organisasi masyarakat
sipil (OMS) berkumpul di Thessaloniki, Yunani untuk mem-
bahas bagaimana memajukan perdebatan agroekologi
dan kedaulatan pangan dalam gerakan perikanan nelayan
skala kecil serta bagaimana menempatkan debat ini ber-
kaitan bagi setiap inisiatif lokal. Simposium Urgenci ke-7
juga mempertemukan inisiatif Pertanian Dengan Dukungan
Komunitas (Community Supported Agriculture/CSA) dan
Perikanan Dengan Dukungan Komunitas (Community
Supported Fisheries/CSF) —seperti Jaringan Produsen
Lokal (Local Catch Network/LCN) dari Amerika dan Istanbul
Birlik dari Turki — dan jejaring lainnya secara bersama-sa-
ma menyediakan ruang di mana hubungan antara darat
dan laut berdasarkan praktik serta gerakan agroekologi dan
kedaulatan pangan yang kemudian bisa digali lebih lanjut.

Pertemuan ini memunculkan gagasan kerja baru:
Urgenci, Pleine Mer (Prancis), Local Catch Network (AS),
Transnational Institute, dan Istanbul Birlik untuk berko-
laborasi dalam proyek berjangka tahunan pada Perikanan
Dengan Dukungan Komunitas (Community Supported
Fisheries/CSF). Program kerja ini bertujuan untuk mengem-
bangkan pelatihan antara nelayan-ke-nelayan, memberday-
akan perikanan skala kecil, komunitas dan sistem pangan
lokal mereka, dan untuk memetakan serta menghubung-
kan jaringan tersebut sehingga mereka dapat memperkuat
gerakan mereka sendiri dan membangun aliansi yang
lebih kuat.

Contoh lain dari inisiatif pembelajaran kolaboratif yang
mengeksplorasi peran perikanan dalam kedaulatan pangan
adalah "Rise Up!" 2020, sekolah virtual musim panas yang

diselenggarakan oleh Aliansi Komunitas untuk Keadilan
Global (Community Alliance for Global Justice) berbasis di
Seattle, Washington.** Kurikulum difokuskan pada pemaha-
man komunitas nelayan adat yang bergerak di sekitar kon-
sep kedaulatan pangan, begitu pula termasuk kampanye
melawan Salmon yang dimodifikasi secara genetik di AS.2°

Sebagai tambahan atas berbagai kerja yang secara nya-
ta menyoroti peran perikanan skala kecil dalam konteks
agroekologi dan kedaulatan pangan, ada suatu literatur
yang lebih luas, yang menghubungkan perikanan nelayan
skala kecil dengan terminologi terkait dan atau serupa. Ini
termasuk: pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan /
atau berbasis masyarakat; ekonomi komunitas / alternatif;
pendekatan hak asasi manusia untuk perikanan; hak tenuri-
al komunitas nelayan; memastikan hak nelayan kecil; hak
atas makanan; hak atas milik bersama dan merebut kem-
bali laut, sosial dan budaya masyarakat nelayan; perikanan
yang didukung komunitas (CSF); pengelolaan bersama/ko-
laboratif (co-management); dan pengelolaan berbasis eko-
sistem. Dalam literatur akademis dan ilmiah yang berfokus
pada hak-hak nelayan skala kecil, artikel tentang pengelo-
laan perikanan berbasis komunitas dan penjualan langsung
produk perikanan skala kecil (contohnya, Stoll dkk., 2015%;
Bolton dkk., 2016%; Brinson dkk., 2011%) sangat relevan
dengan perdebatan kedaulatan pangan dan agroekologi.

Gambar 5 - Pelelangan ikan secara langsung, Montgat.
Foto oleh Zoe. W. Brent
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Gambar 6: Kampung nelayan di Indonesia. Foto oleh Zoe W. Brent

Terakhir, penting untuk menyoroti perkembangan doku-
men kelembagaan resmi (terutama yang diterbitkan oleh
FAO) yang menyebutkan hak-hak perikanan skala kecil
atau hak tenurial seperti “Mengatasi tantangan pangan
dan pertanian: agenda petani kecil,”*® "Pedoman Sukarela
tentang Tata Kelola Tenurial atas Tanah, Perikanan dan
Hutan yang Bertanggung Jawab dalam Konteks Ketahanan
Pangan Nasional™® dan “Pedoman Sukarela untuk
Melindungi Perikanan Skala Kecil yang Berkelanjutan
dalam Konteks Ketahanan Pangan dan Pengentasan
Kemiskinan”.#' Dokumen-dokumen ini menetapkan pan-
duan tentang bagaimana menghargai kehidupan dan
sumber penghidupan dari produsen pangan skala kecil
dan oleh karena itu penting bagi kedaulatan pangan.
Meledaknya berbagai kerja kelembagaan tentang hak-hak
asasi nelayan ini sebagian besar merupakan cerminan dari
pengorganisasian besar-besaran yang dilakukan oleh ger-
akan nelayan global dan regional. WFFP dan WFF bersama
dengan aliansi memainkan peran penting dalam melobi
dan menyusun dokumen dan deklarasi ini, khususnya da-
lam proses terbitnya Pedoman Sukarela untuk Melindungi
Perikanan Skala Kecil yang Berkelanjutan dalam Rangka
Ketahanan Pangan dan Pengentasan Kemiskinan. Setelah
diberikan persetujuan terhadap pedoman tersebut pada
tahun 2014, gerakan nelayan skala kecil menyasar untuk
memberikan berbagai tekanan kepada Negara Anggota
FAO untuk segera mewujudkan pelaksanaan panduan
tersebut. Tujuan ini untuk memastikan bahwa implemen-
tasi pedoman tersebut diterima oleh Komite Perikanan
(COFI) FAO melalui pengembangan mekanisme pelengkap,
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yaitu Kerangka Kerja Strategis Pedoman Perikanan Skala
Kecil (SSF Guidelines Global Strategic Framework/SSF-
GSF), yang bertujuan untuk mendrong suatu pendekatan
berbasiskan hak asasi manusia, meningkatkan kesadaran,
dan menetapkan jalur yang efektif untuk pelaksanaan dan
pemantauan pedoman tersebut di tingkat nasional den-
gan melibatkan semua pemangku kepentingan perikanan
skala kecil dari semua wilayah.** Selanjutnya, pengadop-
sian terkini terhadap Deklarasi PBB tentang Hak Asasi
Petani dan Rakyat yang Bekerja di Pedesaan (the United
Nations Declaration on the Rights of Peasants and Other
People Working in Rural Areas/UNDROP, diadopsi oleh
PBB pada 17 Desember 2018%), yang juga secara tegas
mendefinisikan dan mempromosikan hak dan kerangka
nelayan skala kecil sebagai aktor sentral dalam kedaulatan
pangan, yang salah satu capaiannya terwujud dalam ben-
tuk kolaborasi dengan berbagai kelompok seperti kaum
tani kecil, penggembala, rimbawan, peternak lebah, dan
komunitas lokal lainnya.

Meskipun bukan daftar yang sangat lengkap, berbagai
daftar tersebut mewakili contoh-contoh kunci, yang ter-
us meningkat selama beberapa tahun terakhir, di mana
istilah bahasa kedaulatan pangan telah dikaitkan dengan
perikanan skala kecil (bahkan, dalam beberapa contoh
kasus, oleh lembaga di mana perikanan skala kecil tidak
menetapkan agendanya). Dalam contoh lain, organisasi
yang dipimpin nelayan skala kecil telah membingkai per-
juangan mereka sejalan dengan gerakan kedaulatan pan-
gan yang telah memperkuat aliansi antara nelayan dan
gerakan kedaulatan pangan yang lebih luas.



3 Praktik dan alternatif di beberapa daerah:
Pengalaman kunci dari akar rumput

Di luar kerangka politik dan publikasi yang menggunakan
terminologi khusus, ada banyak cara di mana prinsip-prin-
sip dari kedaulatan pangan dibawa dan dihidupkan dalam
berbagai komunitas nelayan. Dengan menghubungkan
pengalaman nelayan dengan diskursus yang lebih luas
yang harus dihadapi dalam proses pembangunan kedau-
latan pangan, kami berharap untuk, di satu sisi dapat
memperkuat kesamaan pandangan antara produsen
pangan skala kecil baik darat maupun laut. Di sisi lain,
kami berharap dapat menawarkan pandangan tentang
cara-cara tertentu di mana para nelayan menghadapi
tantangan transformasi sistem pangan: Bagaimana mem-
bangun ekonomi pangan lokal dan lestari? Bagaimana
memastikan bahwa penjagaan ekologi dan produsen
pangan skala kecil memiliki akses dan kendali atas sistem
pangan berbasiskan atas tanah dan air? Bagaimana cara
memastikan bahwa pekerja yang bergerak di sektor pan-
gan dihargai dan mendapatkan keadilan? Tentunya ke-
tika mencoba untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
ini, kami dihadapkan pada tantangan yang tidak hanya
berupa ketimpangan ekonomi yang harus diatasi, tetapi

juga bentuk penindasan yang berbasis gender dan rasial
yang menyebabkan hambatan untuk adanya perubahan
terhadap kenyataan politik, ekonomi, sumber daya alam
dan tenaga kerja dalam sistem pangan.

Sebagai upaya untuk berkontribusi terhadap gagasan
kongkrit dalam mengatasi tantangan dan kesenjan-
gan pengetahuan yang dijelaskan di atas, kami men-
dalami tiga bentuk kasus yang mengungkap dimensi
kunci atas kedaulatan pangan dalam komunitas nelayan:
(i) Mengubah ekonomi pangan dan pengalaman penjualan
langsung atas hasil tangkapan perikanan nelayan skala
kecil di Turki, (i) Pertahanan sumber daya alam: gender
dan wilayah perikanan dalam perikanan nelayan skala kecil
di Indonesia, (iii) Buruh tenaga kerja dalam sistem pangan;
migrasi dan perikanan di Eropa dan Afrika Barat. Meskipun
diharapkan dapat berkontribusi pada perdebatan yang
lebih luas, informasi mendalam dari berbagai wilayah yang
berbeda pada saat yang sama menunjukkan keragaman
dan kekhususan dari perjuangan perikanan nelayan skala
kecil berdasarkan situasi konteks lokal.

3.1 Transformasi dan relokalisasi ekonomi pangan

Para akademisi dan aktivis telah menyuarakan ke-
waspadaan tentang kegagalan ekonomi pangan glob-
al yang saat ini selama sejak beberapa dekade.* Dari
kerusakan ekologis yang ditimbulkannya, keterasingan
dan perusakan sumber penghidupan produsen pangan
pedesaan, hingga jarak dan kurangnya transparansi antara
konsumen dan pangan yang mereka beli. Pangan telah
diperlakukan sebagai sebuah komoditas yang dijalankan
dengan perjanjian perdagangan bebas yang kemudian
mendorong produksi pangan tertentu untuk diarahkan
pada pasar ekspor. Pendekatan yang digerakkan oleh
pencarian keuntungan dari produksi korporasi pangan
skala industri, dengan kepercayaan buta pada pasar be-
bas, telah memusatkan kendali produksi pangan di tan-
gan beberapa pelaku korporasi dan perantara, membuat
banyak masyarakat menjadi rentan terhadap kerawanan
pangan kronis atau akut. Rantai pasokan pangan dengan
jarak jauh juga sangat rentan terhadap gangguan, sebagai
contoh akibat dari krisis iklim atau kesehatan, yang sema-
kin sering terjadi —seperti yang baru-baru ini ditunjuk-
kan dengan munculnya wabah Covid-19. Sejak semakin

banyaknya nelayan skala kecil dan produsen pangan skala
kecil di dunia dipaksa untuk bergantung pada ekspor dan
rantai pasokan pangan jarak jauh, merencanakan sebuah
perubahan menuju sistem pangan yang demaokratis, le-
stari, adil dan melokal merupakan tantangan yang luar
biasa. Namun, sebagaimana kerja yang telah dilakukan
dalam arus ini dilakukan oleh Aliansi masyarakat sipil in-
ternasional menunjukkan mayoritas produsen pangan
skala kecil bergantung pada apa yang mereka definisikan
sebagai "pasar berdasarkan wilayah".*> Ruang-ruang ini
menghubungkan populasi penduduk di perkotaan dan
pedesaan, dan menyediakan proses pertukaran antara
konsumen dan penyedia pangan dalam satu kawasan
wilayah biologis mereka.

Mendorong pasar semacam itu juga bisa menjadi strategi
kunci yang baik guna memperkuat kedaulatan pangan,
meningkatkan pendapatan produsen pangan, mere-
but kembali kekuasaan dari perantara/tengkulak, dan
menjaga serta mempertahankan sumber penghidupan
yang lebih bermartabat. Ditambah lagi, kedekatan den-
gan produsen pangan dapat memberikan kemungkinan
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Gambar 7 - Anggota koperasi Istanbul Birlik. Foto oleh Zoe. W. Brent

kepada konsumen untuk mengetahui lebih banyak ten-
tang bagaimana mereka dihasilkan, apa peran mereka
dalam sistem pangan yang adil dan lestari, dan untuk
memilih makanan mereka atas dasar masalah ekologi
juga. Pertanian yang didukung masyarakat dan pasar lo-
kal adalah beberapa bentuk umum yang mendapat per-
hatian luas dari para aktivis kedaulatan pangan. Inisiatif
yang mendorong konsumsi ikan lokal, seperti La Platjeta
dari Barceloneta®, dan pasar lokal seperti lelang langsung
(subhasta cantada) yang sampai saat ini masih berjalan
seperti di Catalonia di Montgat adalah suatu contoh dari
beberapa praktik yang terlihat saat ini di sektor perikanan.

Namun, secara umum, cara nelayan mengelola untuk ter-
libat dengan wilayah pasar kedaerahan lokal dan ekonomi
pangan terlokalisasi serta hambatan yang mereka hada-
pi, masih kurang dipahami dengan baik. Dalam bebera-
pa dekade terakhir, tantangan untuk menciptakan pasar
alternatif bagi produsen pangan skala kecil telah menjadi
agenda yang mendesak untuk dilakukan. Dan memba-
ngun koperasi perikanan skala kecil di banyak daerah
merupakan agenda sosial dan politik yang penting untuk
memperkuat sistem pangan lokal, dan kelestarian dari
stok ikan.

Perikanan skala kecil di Turki dan pengalaman Istanbul Birlik #

Keadaan nelayan kecil Turki misalnya telah menjadi ironis,
mengancam kelangsungan hidup ekonomi dan fisik mere-
ka. Penangkapan ikan berlebihan dan melanggar hukum
(illegal) telah menyebabkan menurunnya stok dan biota
ikan yang penting. Polusi karena tingkat urbanisasi dan
industrialisasi yang tinggi, serta pengendalian lingkungan
yang tidak memadai, telah berkontribusi pada penurunan
stok persediaan ikan dan bencana hilangnya keane-
karagaman hayati, terutama di Laut Marmara.”® Akhirnya,
struktur pemasaran dari ikan dan pangan dari laut telah
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menjebak banyak nelayan kecil dan koperasi nelayan kecil
dalam siklus hutang yang luar biasa menumpuk. Pasar
ikan dan pangan dari laut saat ini didasarkan pada per-
antara atau tengkulak (serta bisnis usaha ikan yang lebih
besar terkonsentrasi pada segelintir orang) yang meman-
faatkan kekuatan pasar mereka untuk menekan nelayan
skala kecil agar menerima harga yang sangat rendah,
yang pada akhirnya mengarahkan ke pada jurang utang
yang dalam. Akibat dari berbagai tekanan tersebut, ne-
layan skala kecil terus menerus semakin terpinggirkan.



Generasi muda kehilangan minat untuk menjadi nelayan,
dan negara serta masyarakat sipil sebagian besar tidak
peduli tentang identitas dan budaya nelayan.

Dalam menghadapi kondisi yang sulit ini, perikanan ne-
layan skala-kecil mengangkat suara mereka dan menyoroti
peran perikanan dalam pembangunan ekonomi pangan
lokal. Asosiasi Koperasi Perikanan Tangkap Istanbul (se-
lanjutnya akan disebut "Istanbul Birlik"*) mewakili seba-
gian dari suara-suara tersebut. Asosiasi ini mewakili 34
koperasi perikanan dengan jumlah anggota mencapai
sekitar 2.500 yang sebagian besar terdiri dari nelayan
skala kecil di sekitar wilayah Istanbul di Turki. Didirikan
pada tahun 1980, dan daerah penangkapan ikan anggot-
anya sebagian besar berada di sepanjangan garis pantai
Laut Marmara atau Laut Hitam (Barat Daya).*® Mereka
berpartisipasi dalam pertemuan FAO (Organisasi Pangan
Dunia) dan IPC (Komite Perencanaan Internasional un-
tuk Kedaulatan Pangan, sebuah organisasi politik global
yang bersatu untuk memajukan agenda kedaulatan pan-
gan di tingkat internasional) serta pertemuan dengan or-
ganisasi lain yang memperjuangkan kedaulatan pangan
seperti La Via Campesina, dan memainkan peran penting
mewakili gerakan nelayan regional dan global di ruang
lingkup internasional.

Istanbul Birlik juga merupakan bagian dari SUR-KOOP,
yang merupakan perkumpulan pusat tingkat nasional
dari koperasi perikanan tangkap di Turki. Didirikan pada
tahun 2004, SUR-KOOP terdiri dari 15 anggota region-
al. Istanbul Birlik adalah salah satu anggota regional dari
SUR-KOOP yang sangat aktif, yang memiliki 243 koperasi
yang mewakili sekitar 19.000 anggota nelayan.>® Namun,
SUR-KOOP terdiri dari kedua skala nelayan dari skala in-
dustri besar dan nelayan skala kecil. Oleh karena itu, mas-
ing-masing daerah memiliki ciri khas, serta kedudukan dan
kegiatan politiknya masing-masing.

Secara historis, nelayan skala industri dan koperasi per-
ikanan skala industri telah menjadi aktor yang berpen-
garuh secara ekonomi dan politik di Turki. Mereka aktif
dalam berbagai pertemuan dengan para pembuat ke-
bijakan, terutama dengan Direktorat Jenderal Perikanan
Tangkap dan Budidaya di bawah Kementerian Pertanian
dan Kehutanan. Namun, nelayan skala kecil sebelumn-
ya kurang terwakili dalam ruang dan proses tersebut.
Partisipasi aktif dan pengorganisasian koperasi nelayan
skala kecil telah membuat mereka lebih kuat dan lebih
terlihat ke publik terutama sejak 2012, 'ketika sekitar 200
nelayan Istanbul Birlik menghadiri pertemuan perikanan
di Ankara yang mengejutkan para nelayan skala besar

Gambar 8 - Pelabuhan perikanan di Istanbul. Foto oleh Istanbul Birlik
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dan pembuat kebijakan. [...] Ini adalah pertama kalinya
pertemuan semacam itu dihadiri oleh organisasi nelayan
skala kecil. "2

Di Turki, panjang kapal nelayan skala kecil biasanya men-
capai antara 5 sampai 12 meter. Sebagian besar adalah
perahu kayu menggunakan jaring insang dan / atau rawai.
Kapal penangkap ikan skala kecil berjumlah 90% dari total
armada penangkapan ikan nasional, tetapi total tangkapan

mereka biasanya kurang dari 10% dari total hasil sektor
perikanan.> Dengan demikian, terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil tangkapan yang diperoleh nelayan
industri dengan hasil tangkapan nelayan skala kecil.
Perbedaan ini juga menimbulkan bentuk dari suatu per-
bedaan dramatis dalam dampak lingkungan dan tekanan
pada populasi ikan yang disebabkan oleh kedua kelompok
subsektor perikanan tersebut.

Perkembangan politik nasional dan internasional Istanbul Birlik

Istanbul Birlik didirikan pada tahun 1980, tetapi sangat
aktif khususnya dalam dekade terakhir. Para saat ini,
Instanbul Birlik memiliki fokus perhatian pada pemban-
gunan kapasitas anggotanya, berpartisipasi dalam sirku-
lasi berbagai aktivitas sosial dan politik, dan membangun
aliansi dengan aktor sosial lainnya seperti perguruan
tinggi, LSM, pemerintah kota dan jurnalis untuk mengh-
adapi tantangan yang mereka hadapi sebagai komunitas
perikanan nelayan skala kecil. Pemilihan dewan dan ketua
terbaru dari Istanbul Birlik pada tahun 2011 merupakan
langkah kunci dalam proses tersebut. Kepemimpinan
baru mengambil pendekatan yang lebih aktif, fokus pada
pembangunan komunitas, partisipasi aktif dalam ruang
pengambilan keputusan, mendefinisikan tujuan struktural
dan politik, dan memperkuat komunikasi antar nelayan
dari koperasi yang berbeda; dengan pembuat kebijakan
di tingkat administratif yang berbeda; dan dengan aktor
sosial lainnya seperti peneliti, LSM, jurnalis, dan pemer-
intah kota.

Dalam masa periode saat ini, konflik antara nelayan ska-
la kecil dan usaha perikanan industri juga semakin ter-
lihat jelas, terutama dalam perdebatan tentang hukum
perundang-undangan yang mengatur jarak hukum dari
pantai tempat pukat cincin dan pukat trawl diperbolehkan
menangkap ikan. Pada 3 November 2011, kapal pengguna
alat tangkap pukat cincin dan pukat trawl mengadakan
protes di Selat Bosphorus, dengan menggunakan kapaln-
ya, yang mengklaim bahwa mereka harus diizinkan untuk
menangkap ikan lebih dekat ke garis pantai. Sementara
itu, nelayan skala kecil dan LSM seperti Greenpeace dan
Slow Food Istanbul (Fikir Sahibi Damaklar) secara terbuka
mengecam kapal pukat trawl yang menangkap ikan se-
cara ilegal di Bosphorus, serta penjualan ikan kecil yang
ditangkap secara ilegal > Kelompok pelaku bisnis usaha
perikanan skala besar dan pengusaha tengkulak kuat lain-
nya berkolusi secara erat dalam jaringan yang terorganisir
dengan baik, yang selama ini menggunakan taktik yang
semakin agresif dalam mempertahankan kepentingan
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mereka yang dilaporkan oleh surat kabar lokal dan diba-
has di forum nelayan selama penelitian lapangan kami.
Intimidasi dan paksaan kekerasan ditujukan kepada
kelompok-kelompok pembela lingkungan yang vokal, ter-
masuk komunitas perikanan nelayan skala kecil, pembela
ekologi, kelompok konsumen, dan LSM. Taktik intimidasi
ini bahkan termasuk penyerangan terhadap kepala kop-
erasi di Istanbul.*

Dalam lingkungan seperti itu, kerja bersama dari Istanbul
Birlik dengan berbagai aktor masyarakat sipil — terma-
suk LSM seperti Greenpeace dan Slow Food; kelompok
konsumen; koki restoran; jurnalis; dan akademisi dari
berbagai bidang termasuk biologi, ekonomi perikanan,
sarjana teknik perikanan tangkap dan budidaya, serta ilmu
sosial — meningkatkan visibilitas mereka dan membantu
memperkuat suara mereka di berbagai ruang politik dan
sosial. Istanbul Birlik mengatur kampanye bersama den-
gan berbagai organisasi lain yang meliputi: (i) kampanye
melawan penangkapan ikan ilegal untuk mencegah pen-
angkapan dan penjualan ikan kecil dengan slogan, yang
dipromosikan oleh Greenpeace, “Berapa sentimeter milik
Anda?"*®, dan (i) sebuah kampanye tahun 2011-2015%
untuk melindungi ikan Bosphorus yang secara tradision-
al dan budaya sangat penting yang biasa disebut “Itfer”
dengan slogan “tim pelindung Ldifer”.5

Secara internal, Istanbul Birlik juga menyelenggarakan ke-
giatan peningkatan kapasitas di antara para anggotanya
yang masih terus berjalan. Setiap tahun mereka menye-
lenggarakan 2-3 lokakarya yang dihadiri oleh badan pen-
gurus koperasi yang berpartisipasi untuk berbagi informasi
dengan anggota koperasi mereka sendiri. Lokakarya terse-
but bertujuan untuk: memperbaiki pengelolaan struktur
kepengurusan koperasi dengan berbagi prinsip, struktur
hukum dan tanggung jawab koperasi; mempromosikan
perikanan lestari; dan berdiskusi tentang bagaimana mem-
perbaiki keadaan anggota mereka. Perbaikan-perbaikan
ini dipahami baik dari segi infrastruktur dan fasilitas yang



diberikan kepada anggota nelayan, tetapi juga melalui up-
aya melindungi identitas dan budaya perikanan nelayan
skala kecil. Dengan pertemuan dan organisasi otonom
itu, mereka telah menciptakan sistem pembelajaran antar
nelayan guna memperkuat kolaborasi di antara anggota
Istanbul Birlik, dan mengembangkan struktur organisasi
internal mereka. Sementara itu, mereka juga memperbo-
lehkan koperasi dan anggotanya untuk berkomunikasi dan
berkolaborasi lebih dekat dengan berbagai peneliti dan
profesor di berbagai universitas. Nelayan bisa mendapa-
tkan masukan dan dukungan dari akademisi dengan ber-
tukar pikiran tentang berbagai topik termasuk struktur

hukum, aktivisme kooperasi, hubungan perikanan dan
budidaya, plastik yang berada laut, dan Perumbuhan Biru
dan berbagai isu lainnya.

Terlepas dari dominasi ekonomi dan politik dari pengu-
sahan perikanan skala industri, Istanbul Birlik telah ber-
hasil membuat nelayan kecil dapat lebih terpandang oleh
publik dalam dekade terakhir. Selama periode ini, mereka
memperoleh pengakuan sebagai aktor penting di sektor
perikanan, dan perlahan-lahan memasuki diskusi tentang
amandemen dari undang-undang perikanan nasional,
yang diperbarui setiap 4 tahun dimana yang terakhir ber-
laku hingga 31 Agustus 2020.

Keterikatan dengan gerakan kedaulatan pangan lainnya

Istanbul Birlik telah memperkuat kolaborasinya di Turki,
organisasi ini juga beraliansi dengan jaringan internasional
yang ada untuk membangun hubungan baru. Aktivisme
internasional dan upaya pembangunan jaringan ini telah
membantu meningkatkan kesadaran tentang tantangan
perikanan dalam gerakan internasional yang lebih luas
untuk kedaulatan pangan dan agroekologi, memperkuat
suara politik perikanan nelayan skala kecil, dan memun-
culkan peluang baru untuk bekerja bersama.

Setelah berpartisipasi dalam Kolokium Internasional
tentang Inisiatif dalam Studi Agraria Kritis dan lokakarya

perampasan laut yang diadakan di Vitoria / Gasteiz di
Negara Bagian Basque pada bulan April 2017, Istanbul
Birlik kemudian menyelenggarakan lokakarya dari organ-
isasi perikanan nelayan skala kecil dari Eropa pada bulan
September. Organisasi-organisasi perikanan nelayan skala
kecil yang berpartisipasi meliputi anggota regional Eropa
dari WFFP termasuk perwakilan dari Spanyol (Asociacion
Profesional de Auténomos del Mar), Prancis (Plateforme de
la Petite Péche Artisanale Francaise), Platform masyarakat
adat Rusia (Aborigen Forum) dan perwakilan nelayan skala
kecil Sapmi (Dewan Saami). Lokakarya ini menjadi momen

Gambar 9. Desain Toko Mitra Kerja seluas 200 m? dengan tempat yang cocok untuk menjual, mengolah,
memasak dan memakan ikan serta untuk kegiatan budaya (Sumber: Poster kampanye “Ketahui Nelayanmu”)
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penting untuk memfasilitasi pemahaman mendalam yang
lebih komprehensif mengenai berbagai permasalahan dan
perjuangan yang dialami para nelayan di seluruh Eropa,
dan mendorong para nelayan untuk mencari cara untuk
mencari cara berkolaborasi lebih lanjut dengan ruang
komunitas internasional. Kolaborasi erat ini membawa
Istanbul Birlik menghadiri Sidang Umum ke-7 WFFP yang
diadakan di New Delhi, India, di mana WFFP merayakan
ulang tahun ke-20. Dalam Sidang Umum ini, Istanbul Birlik

menjadi anggota WFFP, bergabung dengan lebih dari 50
perwakilan negara lainnya. Aliansi lintas-bangsa dan neg-
ara ini merupakan sumber inspirasi bagi Istanbul Birlik
dalam hal ide-ide baru (misalnya, kedaulatan pangan dan
agroekologi), struktur organisasi, atau bahkan hal detail
yang bersifat prosedural seperti bagaimana menjalankan
pertemuan yang efektif dan bagaimana memastikan par-
tisipasi dari beragam bentuk pemangku kepentingan '

Menempatkan gagasan ke dalam praktik: Model Penjualan Langsung dan Toko Mitra

Menghadapi krisis ekologi dan sosial di wilayah mereka,
terutama dengan menurunnya stok ikan dan tingginya
tingkat hutang nelayan skala kecil yang tinggi kepada
tengkulak atau perantara, Istanbul Birlik telah memulai
sebuah proyek baru yang berfokus pada “Model Penjualan
Langsung”. Model ini bertujuan untuk meningkatkan posisi
nelayan atas ikan yang mereka tangkap dan pangan yang
mereka berikan kepada konsumen. Alih-alih bergantung
pada tengkulak atau perantara yang membeli ikan dengan
harga yang sangat murah dan menambahkan komisi di
beberapa titik di sepanjang rantai nilai hingga mencapai
konsumen akhir di supermarket, toko ikan atau restoran,
mereka bermaksud untuk membangun jaringan penjua-
lan langsung. Hal ini akan memberikan baik berupa nilai
tambah lebih bagi nelayan sebagai produsen dan penye-
dia ikan dengan harga yang lebih murah bagi konsumen
akhir, membantu membuat ikan lebih mudah diakses oleh
kelompok orang miskin dan kelas pekerja berpendapatan
rendah. Menurut pimpinan Istanbul Birlik, model terse-
but akan membantu mengubah persepsi dominan dalam
sistem pasar kapitalis saat ini: "orang akan memandang
ikan bukan sebagai komoditas, tetapi sebagai makanan".®

Model Penjualan Langsung yang direncanakan mencakup
pembukaan Toko Mitra Kerja (Co-op Shops) (lihat Gambar
9) di berbagai distrik atau tingkat kecamatan di Istanbul.
lkan yang ditangkap oleh nelayan anggota Istanbul Birlik,
akan dibeli oleh koperasi itu sendiri dengan harga tetap
dan adil bagi nelayan. Istanbul Birlik akan memiliki sistem
transportasi sendiri dengan truk berpendingin, dan ikan
kemudian akan dijual di Toko Mitra Kerja yang menjadi
mitra. Akses langsung ke pasar lokal ini akan meningkat-
kan ekonomi nelayan dan mengurangi ketergantungan
mereka pada perantara yang saat ini menentukan harga
ikan. & Toko Mitra Kerja tidak hanya menyediakan pasar
tetapi juga ruang untuk memproses, memasak, dan men-
jual produk perikanan yang bernilai tambah yang dihasil-
kan. Tujuannya adalah untuk mempekerjakan terutama
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Gambar 10: Poster “Ketahui Nelayanmu”

perempuan dan kelompok muda guna memberi mereka
lebih banyak visibilitas dan menawarkan lepangan peker-
jaan yang berhubungan dengan sektor perikanan skala
kecil.

Sebagian dari ruang Toko Mitra Kerja akan digunakan
untuk acara budaya seperti festival nelayan, seminar,
pameran, kegiatan untuk anak-anak, dan debat. Ini akan
membantu meningkatkan kesadaran tentang tradisi
perikanan nelayan skala kecil, biota lokal, karakteristik
spesifik wilayah perairan laut (yaitu Laut Marmara Utara,
Bosphorus, dan Laut Hitam Barat Daya) begitu juga ide-
ide perikanan yang didukung masyarakat. Desain dan
konstruksi ruang akan dikerjakan dengan bekerjasama



Gambar 11 - perempuan mengolah ikan untuk makan siang, Tarakan, Indonesia. Foto oleh Zoe. W. Brent

dengan kelompok lain seperti inisiatif konsumen; peneli-
ti; pemerintah kota; dan organisasi masyarakat sipil yang
tertarik berpartisipasi.

Proyek ini pertama-tama bertujuan untuk memperbai-
ki keadaan nelayan skala kecil, dimulai dengan anggota
koperasi Istanbul Birlik. Namun, pada saat yang sama,
program kerja ini merupakan proyek yang lebih luas un-
tuk meningkatkan pengetahuan publik tentang laut, cara
tradisional menangkap ikan, komunitas nelayan, serta
dinamika dan aktor sosial di sekitar sistem pangan peri-
kanan. Dalam beberapa dekade terakhir, gerakan pangan
organik, agroekologis, dan / atau lokal yang berkembang
pesat telah membantu masyarakat mendapatkan banyak
manfaat untuk membangun kembali hubungan dengan
produsen pangan skala kecil.22 Menghubungkan kembali
masyarakat dengan nelayan tradisional dan skala kecil juga
dapat memberikan banyak manfaat.®® Nama program ker-
jaini - 'Ketahui Nelayanmu- (lihat Gambar 10) yang mem-
bahas hal ini.

Pengalaman program kerja Perikanan Dengan Dukungan
Komunitas (Community Supported Fisheries/CSF) dari
Amerika Serikat dan kemungkinan untuk program kerja
pemasaran pangan laut oleh Istanbul Birlik serta usulan
Toko Mitra Kerija (lihat Gambar 9) menunjukkan bahwa
nelayan skala kecil dapat meningkatkan pendapatan se-
besar 30% dengan menerapkan model seperti itu.®* Ini
akan menjadi langkah penting untuk mengatasi keadaan
ekonomi para nelayan yang terlilit hutang dan terpinggir-
kan. Untuk melaksanakan rencana ini, Istanbul Birlik telah
bertemu dengan pemerintah kota / kabupaten selama
setahun terakhir untuk mendapatkan bangunan dengan
dukungan pemerintah kota dan juga untuk menghindari
sewa bangunan yang terus menerus meningkat. Namun,
walaupun program kerja ini penting sabagai upaya untuk
menjamin tangkapan ikan tersuplai secara sehat dari lokal
selama saat krisis ini masih berjalan, negosiasi dengan
pemerintah telah terhenti semasa pandemi Covid-19 yang
terjadi di dunia.
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Jaringan-Jaringan Perikanan Dengan Dukungan Komunitas (CSF): aliansi dengan
kelompok konsumen agroekologi dan pemerintah kota

Sejak pemilihan umum kota paling terakhir pada Musim
Semi 2019, Istanbul Birlik terus menjangkauPusat
Perkotaan Metropolitan Istanbul (the Istanbul Metropolitan
Municipality/IMM), yang bertujuan untuk menciptakan
model Toko Mitra Kerja di 10 hingga 25 distrik. Pertemuan
rutin berlangsung sepanjang tahun 2019 dan awal 2020
antara IMM, koperasi dan inisiatif konsumen agroekologi,
serta koperasi nelayan untuk bersama-sama merancang
pasar tersebut.

Hari ini, ada sekitar 30 kelompok konsumen agroekolo-
gi yang berada di wilayah Istanbul. Yang pertama ada-
lah BUKOOP (Koperasi Konsumsi Universitas Bogazici)
yang didirikan pada tahun 2009%, yang kemudian diikuti
oleh lainnya yang berkembang pesat terutama dalam 5
tahun terakhir. Ini adalah aliansi potensial utama dalam
proyek 'Kenali Ikanmu', dimana nelayan dan Istanbul Birlik
bergabung dalam dialog dan debat tentang bagaimana
menghubungkan inisiatif untuk membangun solidaritas
sosial dan ekonomi, dan mengenai jenis struktur apa yang

memungkinkan dapat berjalan dalam konteks situasi di
Istanbul.

Berbagai inisiatif warga dan konsumen tersebut terben-
tuk untuk belajar secara kolektif dan bekerja bersama
guna membangun jaringan yang lebih luas dari Pertanian
Dengan Dukungan Komunitas (Community Supported
Agriculture/CSA) dan Perikanan Dengan Dukungan
Komunitas (Community Supported Fisheries/CSF), sangat
penting dalam gerakan menuju sebuah sistem pangan
yang adil dan lestari secara sosial dan ekologis, berdasar-
kan kedaulatan pangan. Dengan demikian, proyek dan
inisiatif Istanbul Birlik menunjukkan banyak kesamaan
jalan antara nelayan Birlik dan petani agroekologi dan
perdebatan di antara para aktivis kedaulatan pangan ten-
tang bagaimana merelokalisasi ekonomi pangan. Baik di
darat maupun di laut, ekonomi pangan alternatif ini lebih
demokratis, layak secara ekonomi, lestari secara ekologis,
dan sesuai dengan budaya.

3.2 Pertahanan sumber daya alam: Landasan transformasi

sistem pangan

Sejak asal mula berkembangnya kapitalisme, penggusuran
kaum petani dari tanah mereka telah menjadi kunci untuk
memahami proses industrialisasi dari produksi pangan
yang terus merusak produksi pangan skala kecil dan tra-
disional. Karena adanya berbagai literatur yang berkem-
bang pesat tentang perampasan tanah telah menunjukkan
bahwa proses perampasan ini bukanlah peninggalan
masa lalu.®® Sebaliknya, mereka adalah bagian integral
dari sistem pangan yang dikendalikan korporasi usaha
saat ini. Yang terpenting, proses-proses tersebut sering-
kali sangat tidak adil bahkan jika dilakukan melalui cara-
cara "sah secara hukum” serta disetujui negara. Ditambah
lagi proses tersebut juga terjadi di laut, menggusur para
nelayan, dalam apa yang telah dijelaskan dalam literatur
terkait advokasi sebagai “perampasan laut”.*” Ancaman
penggusuran yang dihadapi oleh produsen pangan ska-
la kecil sangat besar dan beragam. Melawan dan mem-
batalkan perampasan sumber daya alam adalah bagian
utama dari perjuangan kedaulatan pangan di seluruh
dunia, yang bertujuan untuk menegakkan kembali kendali
rakyat atas sumber daya alam yang dibutuhkan untuk pro-
duksi pangan.©®
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Seperti kaum petani kecil yang menentang perampasan
tanah, nelayan juga mengkonsolidasikan kampanye me-
nentang perampasan sumber daya alam untuk memper-
tahankan wilayah mereka. Misalnya, sejak 2012, Gerakan
Perempuan Nelayan dan Nelayan Tradisional (MPP) dan
Komite Nelayan Penggembala (CPP) telah menggerakkan
dan melakukan advokasi terhadap undang-undang fed-
eral yang akan melindungi hak nelayan tradisional kecil
atas wilayah dan kedaulatan pangan. Berkat kampanye
yang dilakukan dengan motto “Wilayah Tangkap Ikan:
Keanekaragaman Hayati, Budaya dan Kedaulatan Pangan
dari Rakyat Brasil" (port Territério Pesqueiro: Biodiversidade,
Cultura e Soberania Alimentar do Povo Brasileiro)® mereka
mampu mengumpulkan lebih dari 250 nelayan laki-laki
dan perempuan nelayan pada November 2019 selama
Grito de Pesca tahun 2019, dan mengumpulkan sekitar
200.000 tanda tangan yang saat ini sedang diproses
oleh Pemerintah Negara Brasil. Selama proses mobilisa-
si, mereka telah mempertahankan hak menangkap ikan,
hak adat, hak wilayah teritorial, hak perempuan nelayan
serta kedaulatan pangan dengan menghubungkan perde-
batan dan perjuangan tersebut secara bersama-sama.’



Menggabungkan wawasan dari berbagai kasus berbeda,
membantu mengungkap berbagai pola kunci bentuk
perampasan serta pelajaran dari perjuangan melawan
perampasan tersebut. Namun, dampak dari ancaman
tersebut tidak dirasakan secara merata oleh banyak orang.
Perampasan sumber daya alam memperburuk ketimpa-
ngan yang telah ada terjadi di pedesaan, yang diciptakan
oleh suatu bentuk persilangan dari berbagai penindasan
gender, rasial dan etnis.

Di sini kami melihat lebih mendalam terhadap konsekuensi
kekerasan berbasis gender dari perampasan tanah dan
laut karena mobilisasi gerakan perempuan nelayan saat ini
menunjukkan bahwa pemahaman ini juga penting untuk
mendukung dan membingkai upaya perlawanan. Kaum
perempuan petani pekerja secara sistematis tidak terlihat,
peran mereka dalam pertanian sering dilihat sebagai istri
seorang petani, dan seringkali kesulitan mengakses tanah
dan kredit daripada rekan laki-laki mereka. Perempuan
kaum petani cenderung menjalankan pertanian skala ke-
cil, kurang berorientasi pada ekspor dan lebih berperan
penting untuk memastikan ketahanan pangan komunitas
mereka, namun perempuan secara tidak proporsional
menanggung beban kelaparan di daerah pedesaan.

Proses serupa terjadi pada komunitas nelayan di seluruh
dunia. Kegiatan yang berlangsung di atas perahu cend-
erung menjadi gambaran utama yang muncul di benak kita
saat memikirkan kegiatan menangkap ikan. Hal tersebut
juga merupakan pekerjaan yang didominasi oleh laki-laki.
Namun, selain perempuan yang pergi melaut, ada banyak

tugas dan kerja saat sebelum dan sesudah panen hasil
tangkapan terutama dilakukan oleh perempuan, yang
menopang ekonomi perikanan lokal serta juga skala rumah
tangga. Dari memperbaiki jaring dan peralatan tangkap,
hingga menjaga buku keuangan, pengasuhan anak dan
pelatihan kerja hingga pengolahan dan penjualan pemasa-
ran ikan. Perempuan menduduki peran yang beragam dan
penting dalam perikanan di seluruh dunia. Kontribusi ini
penting untuk menopang rumah tangga, dan menjamin ak-
ses ke pola makan yang sehat bagi keluarga nelayan. Dan,
sebagaimana telah diperkirakan oleh FAO (2015), nelayan
skala kecil yang sebagian besar menjual hasil tangkapan-
nya ke pasar lokal menyediakan sekitar dua pertiga dari
hasil ikan tangkapan yang ditujukan untuk konsumsi secara
langsung oleh manusia.” Dilihat dari cara ini, komunitas
nelayan kecil memainkan peran penting dalam sistem pan-
gan yang sehat dan keputusan yang diambil tentang ikan
di tingkat lokal: ikan mana yang bisa ditangkap, mana yang
perlu tetap berada di perairan, alat tangkap apa yang akan
digunakan, mana yang akan dikeringkan dan mana yang
akan dimakan dengan segar, pasar mana yang akan dibeli,
bagaimana membersihkan atau mengolahnya, dan resep
mana yang harus disiapkan serta bagaimana cara me-
masak adalah semua komponen penting dari kedaulatan
pangan. Perempuan khususnya, secara teratur membuat
keputusan tersebut dan menjaga agar berbagai kegiatan
tersebut terus berjalan. Oleh karena itu, kami berpendapat
bahwa perempuan adalah aktor kunci dalam perjuangan
kedaulatan pangan di komunitas nelayan.
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Gambar 12 - kampung nelayan di luar kota makassar, Indonesia. Foto oleh Thibault Josse

20 | Menempatkan Perikanan Skala Kecil dalam Perjuangan Agroekologi dan Kedaulatan Pangan Global



Gender dan kewilayahan dalam sektor perikanan Indonesia’?

Indonesia, sebuah negara kepulauan yang terdiri dari
lebih dari 17.000 pulau, dimana menjadi nelayan adalah
merupakan cara hidup dari lebih dari 6 juta orang. Selain
itu, sekitar 85-90% dari total tangkapan dihasilkan oleh
nelayan skala kecil.”? Namun proyek infrastruktur berska-
la besar atas nama Revolusi Biru dari presiden Jokowi,
yang berupaya menjadikan negara ini sebagai 'Poros
Maritim Dunia', memberikan tekanan ketegangan terh-
adap akses nelayan kepada sumber daya kelautan dan
merusak kedaulatan pangan di berbagai tempat-tempat
tersebut. Dipicu penataan dan realokasi dari ruang laut
di bawah semangat perencanaan tata ruang laut (marine
spatial planning),’ pasir dari dasar laut ditambang, dikirim

dan ditumpuk untuk menggambar ulang garis pantai
Indonesia, membuat ruang untuk berbagai pelabuhan
baru dan pusat penghubung logistik, pengembangan
wisata dan pembangunan perumahan mewah. Proses
yang mengubah ruang laut menjadi daratan pantai baru
ini disebut reklamasi. Ketika pasir dipindahkan dari satu
tempat ke tempat lain, arus laut terganggu, habitat ikan
dihancurkan, dan para nelayan sendiri tergusur terpin-
dahkan untuk memberi jalan bagi infrastruktur baru yang
ditempatkan untuk mengintegrasikan wilayah pinggiran
Indonesia ke dalam pusat jalur perdagangan dan trans-
portasi serta juga menempatkan negara ke dalam ke po-
sisi yang lebih baik untuk perdagangan global.

Makassar: Pusat pelayaran Indonesia yang meminggirkan nelayan tradisional

Makassar adalah salah satu dari kota pelabuhan besar
yang diposisikan oleh Jokowi sebagai pusat logistik dan
perdagangan di Indonesia. Dua proyek pembangunan
infrastruktur utama yang saat ini sedang berjalan di
wilayah tersebut adalah Makassar New Port (MNP, se-
buah proyek strategis nasional yang dikelola oleh badan
usaha milik negara pengelola pelabuhan, PT Pelindo IV)
yang berorientasi pada pelayaran yang direncanakan akan
mereklamasi daratan sekitar 1.428 ha; dan Central Point
Indonesia (CPI, dikelola oleh perusahaan swasta pengem-
bang pemukiman mewah PT Yasmin Bumi Asri dan Ciputra
Group, dengan jasa konstruksi yang disediakan oleh pe-
rusahaan Belanda, Boskalis™), yang mengusulkan untuk
mereklamasi 156 ha yang difokuskan untuk pariwisata.
Untuk mencegah protes terhadap proyek reklamasi CP|,
sebuah masjid besar telah dibangun di lokasi tersebut,
yang akhirnya mengurangi perlawanan terhadap pem-
bangunan CPI. Namun, seperti yang kami telusuri dalam
penelitian lapangan kami, MNP telah menjadi target gera-
kan protes yang masih terus berjalan yang dilakukan oleh
nelayan dan aliansinya.

Pembangunan dari proyek MNP membuat para nelayan
tidak dapat mengakses daerah penangkapan ikan dan
wilayah pesisir yang menjadi kunci dari sumber peng-
hidupan dari masyarakat setempat, sperti di sekitar Desa
Tallo, Sengka, Batu dan Buloa. Di sini, seperti di semua
komunitas nelayan, peran perempuan dalam ekonomi
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perikanan lokal sangat penting. Salah satu kegiatan me-
mancing yang hanya dilakukan oleh perempuan: mema-
nen kerang, lingula, dan tiram di tepi laut. Konon katanya,
perempuan bekerja di seluruh rantai nilai, mulai dari me-
manen mengumpulkan kerang, mencuci dan membawan-
ya hasilnya ke pasar. Mereka juga terlibat dalam kegiatan
pasca panen dari hasil tangkapan ikan oleh nelayan la-
ki-laki yang menggunakan perangkap untuk menangkap
kepiting, yang sebagian besar dicuci dan dijual oleh per-
empuan. Selain itu, mereka juga mengeringkan ikan dan
udang. Dengan adanya pembangunan proyek seperti CPI
dan MNP, perempuan nelayan memiliki akses yang ter-
batas terhadap bahan baku sumber daya ikan dan saat
ini dibiarkan tanpa akses sumber daya yang selama ini
menjadi sumber penting bagi penghasilan mereka.

Pembangunan MNP yang dimulai pada tahun 2017 tel-
ah dituangkan ke dalam tata ruang laut (Rencana Zonasi
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Keci;/RZWP3K) yang
disetujui dengan minimnya konsultasi dan keterlibatan
dari para nelayan, padahal proses yang dijanjikan dilaku-
kan secara partisipatif. Konstruksi dari bangunan di laut
telah menimbulkan pencemaran di pantai dan peningka-
tan lumpur dan terkikisnya pantai karena gelombang yang
membawa partikel yang lebih besar dari proses reklamasi
memaksa nelayan harus pergi lebih jauh untuk menang-
kap ikan.



Dampak gender terhadap pembangunan infrastruktur

Baik laki-laki maupun perempuan sama-sama terke-
na dampak negatif dan terekslusi dari tempat mereka
menangkap ikan dan mengumpulkan kerang. Khususnya
perempuan, akhirnya menanggung beban dari berbagai
dampak tambahan yang terjadi. Kita bisa melihat ini dalam
kaitannya dengan peran produktif perempuan (kegiatan
yang menghasilkan suatu penghasilan, kesempatan ker-
ja, pekerjaan berbayar), begitu pula terkait dengan peran
mereka dalam reproduksi sosial (yang dapat terbagi dalam
dua kategori: pekerjaan rumah tangga domestik dan kerja
perawatan keluarga untuk mereproduksi orang/pekerja
serta menjamin reproduksi dari sistem dimana orang/
pekerja tersebut tinggal).

Pertama, dari segi produksi ekonomi, menurut perem-
puan nelayan di Tallo, jumlah kerang yang mereka kum-
pulkan telah menurun menjadi setengah dari dua karung
keranjang yang menghasilkan penghasilan sekitar Rp
100.000 - Rp 120.000 / hari yang menurun menjadi satu
karung senilai Rp 50.000 / hari. Beberapa nelayan telah
berhenti mengumpulkan kerang sama sekali, karena mer-
eka tidak memiliki akses ke daerah penangkapan mereka
lagi, dan oleh karena itu tidak ada lagi kemungkinan untuk
menangkap ikan atau memanen kerang lagi. Artinya, per-
empuan nelayan terpaksa mencari pekerjaan lain sebagai
pekerja gudang informal di mana mereka dipekerjakan
sehari-hari dengan upah Rp 80.000 / hari. Situasi serupa
dapat diamati di Jakarta dan Surabaya, di mana proyek

infrastruktur besar juga berdampak terhadap gender.
Fadhilah Trya Wulandari mewawancarai perempuan peng-
umpul kerang di Muara Baru dan Kali Baru, dalam konteks
proyek reklamasi di Teluk Jakarta (termasuk tanggul laut
yang menutup Teluk Jakarta untuk menghindari banjir).
Dia memperhatikan bahwa terjadi peningkatan biaya op-
erasional oleh para perempuan nelayan setelah proyek
reklamasi dijalankan sebagai akibat bertambah jauhnya
jarak dan lokasi dilakukan pengolahan kerang serta tem-
pat penjualan kerang.’® Sejalan dengan itu, perempuan
nelayan juga mengalami suatu penurunan penghasilan,
karena pencemaran air mengubah laju pertumbuhan
kerang rerata menjadi lebih kecil. Perempuan nelayan
dibayar tergantung pada jumlah kilogram kerang yang
mereka kumpulkan, jadi semakin kecil kerang, semakin
lama waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan satu
kilogram kerang.

Kedua, dalam kaitannya dengan tugas-tugas reproduksi
sosial dalam rumah tangga sebagaimana dijelaskan da-
lam wawancara dengan perempuan nelayan. Dampak
keuangan umumnya dipikul oleh perempuan yang secara
tradisional dipandang sebagai pengelola keuangan kelu-
arga. Menurunnya penghasilan diantara keluarga nelayan
menyebabkan bertambahnya hutang. Beberapa anak
mereka putus sekolah karena tidak mampu membayar
biaya sekolah lagi. Lebih buruk lagi, perkawinan anak di
bawah umur (karena putus asa ekonomi) semakin sering
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Gambar 13 - Perempuan nelayan membahas strategi pengorganisiran. Foto oleh Zoe. W. Brent
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terjadi sebagai cara untuk mendapatkan mas kawin dan
menghilangkan tekanan keuangan dari keluarga. Secara
tradisional, perempuan dipandang sebagai pihak yang
bertanggung jawab atas pembukuan keuangan rumah
tangga, jadi, tekanan untuk memenuhi kebutuhan dalam
keadaan yang sulit ini jatuh terutama di pundak perem-
puan nelayan.

Karena kurangnya akses ke zona penangkapan ikan menye-
babkan kehilangan sumber penghidupan mata pencah-
arian nelayan, ini dapat memicu apa yang dapat dilihat
sebagai krisis maskulinitas dalam suatu konteks di mana
peran gender patriarki tradisional mengasumsikan bahwa
laki-laki menghasilkan uang paling banyak. Karena hal ini
dianggap tidak mungkin, wawancara dengan pendamp-
ing komunitas lokal melihat bahwa frustasi dan tekanan
terus meningkat, seperti juga memicu kekerasan dalam
rumah tangga.

Patriarki yang dilembagakan

Solidaritas Perempuan (SP), berpendapat bahwa proses
penataan rencana tata ruang laut di Indonesia telah dikem-
bangkan dan dilaksanakan sesuai dengan logika patriarki.
"RZWP3K (Bagian dari Rencana Tata Ruang Laut) adalah
mengalokasikan ruang untuk berbagai sektor yang berbe-
da. Siapa yang paling dipentingkan dalam hal ini? Beberapa
rakyat yang akan kalah. Di Indonesia ada prioritas patriarki
- proyek infrastruktur besar. Tapi bagi kita, menciptakan
pekerjaan bagi perempuan di komunitas nelayan harus
menjadi sebuah prioritas, tapi hal tersebut tidak terlihat.
Perempuan tidak terlihat dan oleh karena itu akan kalah. "”’

Sangat jelas, kurangnya pengakuan terhadap perempuan
ini telah dilembagakan oleh negara dan juga dalam ko-
munitas mereka sendiri. Perempuan secara hukum, resmi
terdaftar di KTP mereka sebagai istri dari nelayan, bukan
sebagai nelayan itu sendiri, walaupun jika mereka juga per-
gi melaut dan / atau berkontribusi dalam banyak hal untuk
ekonomi perikanan setempat. Pilihan program asuransi
dan keuangan publik tidak mengakui perempuan sebagai
nelayan sehingga mereka tidak bisa mendapatkan dukun-
gan dari pemerintah. Perempuan harus sudah memiliki
akta nikah untuk dapat mendapatkan warisan harta ben-
da, dan hal ini hanya mungkin jika mereka menjadi janda,
jika tidak, mereka tidak dapat memiliki harta benda. Dan
dalam proses konsultasi terbatas yang dilakukan dalam
penyusunan Rencana Tata Ruang Laut Makassar (RZWP3K),
perempuan tidak diundang dan tidak dapat memberikan
masukan karena mereka tidak diakui sebagai pemangku
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Terakhir, kerja emosional yang sering kali tak dilihat dalam
menjaga hubungan sosial dan kohesi antar tetangga, serta
struktur dan norma di komunitas, yang umumnya dilaku-
kan oleh perempuan, juga terkena dampaknya. Menurut
perempuan nelayan yang diwawancarai, ada beberapa LSM
lokal di sekitar Makassar yang mendorong iming-iming ke-
pada nelayan untuk mengambil ganti rugi kompensasi dari
pemerintah karena terjadinya dampak negatif dari MNP.
Sayangnya, jumlah yang ditawarkan cukup rendah - sekitar
1 juta rupiah, dan ironisnya para perempuan tersebut tidak
diajak berkonsultasi. Nelayan lain secara langsung menolak
kompensasi. Lebinh lanjut, hal ini menyebabkan ketegangan
di dalam komunitas, yang menurut tuturan para perem-
puan pada akhirnya harus mereka kelola. Situasi serupa
terjadi di sektor pertanian di mana keputusan yang sering-
kali diambil oleh laki-laki pemegang hak atas tanah terkait
kepentingan hasil dan praktik pertanian profesional yang
memberikan prioritas lebih daripada pentingnya ketahan-
an pangan dan tenaga kerja reproduksi sosial.

kepentingan. Dalam undang-undang disebutkan bah-
wa kepala dari keluarga adalah laki-laki. Jadi menurut
Kurniawaty (SP), "hukum itu sendiri dan kebijakan khusus
terkait perikanan masih bersifat patriarki."’® Pada saat yang
sama, suami mereka sendiri dan laki-laki lain di komunitas,
sering mengklaim bahwa perempuan tidak dibutuhkan da-
lam proses tersebut. Dengan demikian, seperti kebanyakan
kaum perempuan petani, perspektif perempuan nelayan
tradisional menjadi tidak dipertimbangkan dan kontribu-
si penting mereka menjadi tidak terlihat. Tentu saja, apa
yang mereka lakukan adalah fundamental bagi kehidupan,
namun, “Pelabuhan baru bukanlah tentang kehidupan, ini
tentang bisnis besar."”®

Logika pembangunan kapitalis semacam ini yang men-
dorong infrastruktur pesisir besar-besaran untuk mening-
katkan akumulasi modal juga memiliki implikasi ekologis
yang serius. Oleh karena itu, seperti yang dijelaskan oleh
Buckingham-Hatfield (2000), "perempuan secara tidak
seimbang telah dipengaruhi oleh dampak lingkungan
yang negatif karena peran sosial dan domestik mereka
dan penyeban terbesar dari kemiskinan yang lebih be-
sar."® Seperti yang ditunjukkan oleh Kurniawaty dari SP
dan analisis Wulandari, degradasi lingkungan adalah suatu
bentuk diskriminasi, bagian dari suatu sistem yang menin-
das, dilembagakan oleh kebijakan yang mendorong pem-
bangunan infrastruktur berskala besar dengan tetap tidak
memperhatikan hak dan kebutuhan perempuan.



Mobilisasi dan jalan ke depan

Proyek-proyek tersebut tidak hanya memiliki dampak
terkait gender, tetapi juga reaksi dan mobilisasi gender
dengan meningkatnya partisipasi dan kepemimpinan
perempuan dalam organisasi nelayan.®'. Perserikatan
Solidaritas Perempuan (SP) dibentuk pada tahun 1992,
mendukung mobilisasi gerakan perempuan dan mem-
berikan pelatihan kepemimpinan feminis di 11 kantor per-
wakilannya di seluruh Indonesia. Visi dari SP adalah untuk
menciptakan tatanan sosial yang demokratis, berdasarkan
prinsip keadilan, kesadaran ekologis, penghormatan terh-
adap kemajemukan, dalam sistem yang setara mengenai
hubungan laki-laki dan perempuan, di mana mereka dapat
secara adil berbagi akses dan kontrol atas alam, sosial,
sumber daya budaya, ekonomi dan politik.

Dilapangan, SP memiliki 76 anggota individu di Makassar,
dan bekerja terutama di komunitas nelayan seperti Tallo
yang sedang menghadapi dampak pembangunan MNP.
Mereka menggunakan pendidikan populer dan riset aksi
untuk menganalisis dampak terhadap gender di Indonesia,
dan memperkuat kapasitas perempuan agar mereka
dapat melawan berbagai permasalahan yang dijelaskan
disini. Metodologi penelitian yang mereka gunakan mem-
prioritaskan ruang khusus perempuan di mana mereka
berupaya untuk meningkatkan kesadaran tentang apa
yang terjadi di komunitas dan secara khusus untuk me-
mahami perspektif pandangan perempuan, tanpa laki-laki
melanggar masuk ruang bicara perempuan. “Kalau kita
ingin membuat kelompok kerja, yang terpenting untuk

bekerja lebih mudah, kalau perempuan berkelompok den-
gan laki-laki, maka kita (perempuan) tidak akan didengar.
Kami membutuhkan kelompok kami sendiri. "8 Kelompok-
kelompok tersebut secara hati-hati mengumpulkan data
dan informasi tentang proses pembangunan pelabuhan
MNP dan dampaknya untuk memperkuat kerja advoka-
si. Pertemuan komunitas yang diselenggarakan dengan
cara ini, pada akhirnya membantu mengumpulkan data
tentang dampak gender dari pembangunan infrastruk-
tur besar sekaligus juga mendukung perempuan dalam
mengorganisir dan membangun strategi untuk melawan
kebijakan pembangunan infrastruktur besar, yang berakar
kuat mendalam pada sebuah sistem kapitalis patriarki.

Secara khusus, anggota-anggota SP telah menganalisis
bagaimana alat-alat kebijakan seperti perencanaan tata
ruang laut (marine spatial planning/MSP) digunakan oleh
pemerintah pusat dan provinsi untuk membenarkan dan
melaksanakan proyek infrastruktur besar. MSP digambar-
kan sebagai sebuah alat yang netral untuk menyelesaikan
konflik atas ruang laut, tetapi seperti yang ditunjukkan
oleh laporan terbaru tentang topik tersebut, terlihat jelas
adanya bias gender dalam cara penerapan tata ruang laut
di lapangan, dengan memanfaatkan budaya patriarki dan
dinamika kelembagaan untuk meminggirkan perempuan
dari proses pengambilan keputusan yang kemungkinan
akan berdampak besar bagi mereka.® Jenis penelitian riset
aksi partisipatif yang dituliskan ke dalam laporan ini telah
membantu menciptakan metode untuk menggerakkan

Gambar 14 - Nelayan Perancis. Foto oleh Thibault Jossee
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http://www.solidaritasperempuan.org/

Gambar 15 — Foto oleh Thibault Josse

perempuan nelayan. Di satu sisi, mereka telah mencip-
takan tekanan kepada pemerintah dari luar lembaga,
menyelenggarakan berbagai bentuk protes di hadapan
pemerintah daerah, dengan ratusan perempuan untuk
menyuarakan keprihatinan mereka. Dan di sisi lain, para
pimpinan SP telah diundang ke dalam untuk memberikan
pandangan masukan publik kepada pemerintah daerah
untuk menegaskan dampak gender yang disebabkan oleh
MSP.

Pada tahun 2015, “Aliansi Selamatkan Pesisir” dibentuk
untuk mendorong proses gugatan di pengadilan terhadap
pembangunan pesisir CPI. Pekerjaan ini diorganisir oleh

Walhi Sulawesi Selatan, dan kantor SP di Makassar (SP
Anging Mammiri) bergabung bersama sebagai bagian dari
organisasi SP untuk memperkuat peran perempuan akar
rumput dalam aliansi. Kehadiran SP yang kuat di lapangan
juga memungkinkan para anggotanya untuk menempat-
kan gender sebagai isu utama dalam koalisi, meningkatkan
kesadaran LSM lainnya, yang mungkin kurang menyadari
dinamika gender yang terjadi di tengah komunitas. Hal
ini menempatkan isu gender di tengah pengorganisa-
sian yang dilakukan masyarakat sipil, membantu secara
perlahan menjawab masalah patriarki yang ada di da-
lam LSM serta juga membawa analisis feminis ke dalam
kerja advokasi.

Implikasi bagi gender dan kedaulatan pangan

Perspektif kedaulatan pangan menyoroti cara-cara di
mana produsen pangan skala kecil yang menjaga ekonomi
pangan lokal tetap berputar dan masyarakat yang terp-
inggirkan diberi makan, yang tergusur dari tanah dan
kewilayahan mereka demi perdagangan dan investasi
global. Perspektif feminis yang diartikulasikan oleh SP
sangat sesuai dengan visi kedaulatan pangan, yang me-
nekankan pentingnya upaya untuk memprioritaskan
sistem yang menjamin kehidupan dan martabat manu-
sia. Menyoroti dimensi feminis dari agenda kedaulatan
pangan menempatkan kehidupan dan kegiatan yang men-
jaga kehidupan seperti seperti produksi pangan berada
di tengah pengambilan keputusan. Analisis kedaulatan
pangan yang sensitif terhadap gender membantu kita leb-
ih memperhatikan leih mendalam khususnya terhadap
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kehidupan dan kebutuhan dari perempuan dan peran
mereka yang beragam dalam sistem pangan, mulai dari
produksi pangan hingga penyediaan pangan. Hal ini mem-
perjelas kebutuhan untuk melawan patriarki yang dilem-
bagakan, yang tidak mengakui kontribusi penting tersebut,
begitu juga patriarki yang ada di dalam komunitas dan
organisasi masyarakat sipil. Meski banyak hal yang harus
dilakukan, namun tujuan feminis tersebut semakin terlihat
dalam gerakan agroekologi dan kedaulatan pangan, yang
kemudian telah mengedepankan slogan seperti, “Tanpa
feminisme tidak ada agroekologi"® dan aturan kesetaraan
gender yang telah diterapkan untuk semua posisi kepemi-
mpinan di dalam gerakan global seperti WFFP dan La Via
Campesing, serta kampanye mereka melawan kekerasan
terhadap perempuan di daerah pedesaan.®



3.3 Buruh dalam sistem pangan

Persentase tenaga kerja buruh migran (terutama) di sektor
industri primer seperti industri perikanan dan industri per-
tanian telah meningkat secara signifikan dalam beberapa
dekade terakhir. Banyak dari imigran yang bekerja di bidang
pertanian — secara legal atau dengan eksploitasi atau tan-
pa kontrak — menderita kondisi kerja dan hidup yang buruk
dan tidak adil.® Di Spanyol sebagai contoh, mantan Pelapor
Khusus PBB untuk Hak atas Pangan telah menyerukan ke-
pada pihak berwenang untuk "segera memperbaiki kondisi
yang menyedihkan" dari para buruh migran®, hanya untuk
menghadapi keluhan dari pemilik indutsri pertanian yang
menyangkal adanya "penyimpangan" dalam praktik per-
buruhan.® Di tengah perdebatan tersebut, tragedi serius
terus bermunculan, seperti kematian Eleazar Blandoén,
seorang buruh tani kontrak waktu tertentu di Nikaragua,
yang menderita sengatan panas saat memanen semangka
di Murcia, Spanyol. Alih-alih memenuhi kebutuhan keseha-
tannya, manajer lapangan mengabaikannya sampai akhirn-
ya meninggalkannya dan membiarkannya di depan pintu
klinik kesehatan terdekat.®* Ketidakadilan ini semakin nyata
mendalam selama pandemi Covid-19 karena ketergantun-
gan sistem pangan Eropa pada tenaga kerja buruh migran,
yang telah menghadapi politik perbatasan yang semakin ke-
jam, perjalanan yang terputus karena adanya pembatasan
diberlakukan atau dalam beberapa contoh kasus diperbo-
lehkan meskipun terdapat risiko kesehatan yang serius.”
Dalam industri perikanan, kasus kerja paksa dan pekerja

anak — yang sebagian besar korbannya adalah buruh mi-
gran — adalah juga suatu masalah yang hampir seluruhnya
diabaikan oleh pembuat kebijakan dan industri.’

Berbagai kasus tersebut semakin menguatkan akan pent-
ingnya menempatkan perjuangan atas kondisi perburuhan
sebagai jantung dari upaya untuk membangun kedaulatan
pangan dan agroekologi. Memang gerakan untuk keadilan
pangan dan kedaulatan pangan “tidak dapat berkembang
dalam sebuah sistem di mana pekerja pangan dikriminal-
isasi, dieksploitasi, dan menjadi kelaparan”®? dan karenan-
ya tidak dapat mengabaikan perjuangan untuk hak-hak
buruh dan hak-hak imigran. Pada saat yang sama, banyak
aktivis kedaulatan pangan, kaum petani kecil, dan nelayan
tradisional skala kecil berjuang melawan pelanggaran
dan ketidakadilan hak-hak buruh ini, menjamin lapangan
pekerjaan bagi semua pekerja tersebut dalam suatu sistem
pangan alternatif, dan membangun aliansi yang diperlu-
kan untuk gerakan politik konvergensi yang bertemu dalam
satu titik daripada berhadapan-hadapan antara kalangan
kaum petani kecil dan buruh tani yang akan jauh lebih sulit.
Meskipun kami tidak berpura-pura memiliki jawaban atas
berbagai tantangan tersebut, pertanyaan yang muncul
di antara persimpangan antara migrasi dan perikanan di
Eropa dan Afrika Barat memberikan titik terang mengenai
beberapa tantangan, dinamika, dan peluang politik untuk
mengubah hubungan buruh dalam proses membangaunan
kedaulatan pangan.”

Lintasan berulang atas penggusuran dan eksploitasi dalam Sektor Perikanan

Menurut beberapa catatan, sejak awal era tahun 1970-an,
migrasi dari Afrika ke Eropa terjadi pada kapal pukat trawl
besar. Mereka yang mampu membayar €2.500-3.000 Euro
akan dapat membuat kesepakatan dengan pemilik kapal
pukat trawl tersebut untuk membawa mereka ke Spanyol
pada akhir musim penangkapan ikan, dan yang lainnya akan
mencari kerja pembantuan sebagai buruh kerja di kapal
pukat trawl dengan upah gaji yang lebih rendah (€ 500-1000
Euro) dengan jalan itu mereka menjadi penumpang gelap.*
Yang lain lagi akan melintasi rute darat melalui gurun
menuju perbatasan Spanyol di wilayah Ceuta dan Melilla.
Namun gelombang arus migrasi telah berubah selama ber-
tahun-tahun sebagai akibat dari meningkatnya kontrol atas
perbatasan, dan eksternalisasi serta militerisasi perbatasan
Uni Eropa yang dipimpin oleh Frontex, badan pengawas
perbatasan dan penjaga pantai Uni Eropa, yang didirikan
pada tahun 2004. Lebih lanjut, jalan masuk ke Eropa melalui
Ceuta atau Melilla semakin menurun setelah kebrutalan

tahun 2005 yang dipublikasikan secara luas terhadap para
migran yang mencoba melintasi perbatasan, dan penamba-
han tinggi pagar perbatasan dari 3 meter menjadi 6 meter.
Kemudian peluang baru telah teridentifikasi jauh dan jauh
ke arah selatan sepanjang garis pantai Afrika Barat dari
titik dimana kapal dapat membawa migran menyeberangi
laut Atlantik ke Kepulauan Canary. Kota Nouadhibou di
Mauritania menjadi pusat transit penghubung, sampai pen-
gawas perbatasan yang telah diperkuat mendorong upaya
lebih jauh ke arah selatan ke Saint Louis di Senegal, Mbour,
Joal, Casamance, dan pada akhirnya Guinea-Bissau.*®

Sejak tahun 2006 dan seterusnya, dengan dikoordinasi
oleh Frontex, Uni Eropa mulai secara efektif mulai men-
subkontrakkan tugas pengamananan perbatasannya ke
negara-negara Afrika Barat, melalui operasi seperti Hera
I, Il, dan Ill, dengan harapan dapat menangkap orang dari
titik langkah pertama perjalanan migrasi mereka. 'Melalui
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kerjasama ini, negara-negara anggota Uni Eropa seperti
Portugal, Italia dan Spanyol menyediakan 2 helikopter,
2 kapal dan sekitar 10 kapal patroli untuk Mauritania,
Senegal, Gambia dan Cape Verde."”® Saat patroli penga-
wasan diperketat, rute migrasi dari laut Atlantik ke Spanyol
menurun dan pada tahun 2012 hanya 173 pendatang baru
yang ditangkap. Jumlah ini tidak termasuk, bagaimanapun,
ratusan, bahkan ribuan orang yang tidak selamat dalam
perjalanan.”” Namun, setelah titik ini, rute Laut Mediterania
menjadi fokus baru, dan sekali lagi terdiversifikasi dan

Memicu migrasi orang Senegal

Di tengah ketimpangan, perang dan konflik, pelanggaran
hak asasi manusia serta berbagai bentuk ancaman ter-
hadap kelangsungan hidup manusia, bagi ribuan orang,
terutama di bagian Selatan Bumi, bermigrasi ke Eropa
dipandang sebagai pilihan terbaik atau bahkan hanya
satu-satunya pilihan. Salah satu di antara faktor pendorong
gelombang migrasi tersebut adalah kebijakan perikanan
Uni Eropa itu sendiri. Perjanjian penangkapan ikan bilateral
yang tidak adil yang termasuk dalam Kebijakan Perikanan
Umum Uni Eropa (The European Common Fisheries Policy/
CFP), pada intinya memungkinkan Uni Eropa membayar
sejumlah besar uang guna meyakinkan negara-negara
non-Uni Eropa untuk membuka perairan mereka kepada
kapal-kapal dari Eropa yang kapasitas tangkapnya telah
melebihi ketersediaan stok ikan di perairan laut Eropa.’®

TABEL 1

berkembang pesat.”® Banyak orang yang gagal melakukan
perjalanan berbahaya melintasi Atlantik atau Mediterania
untuk mencari pekerjaan dan peluang untuk menghidupi
keluarga mereka (sekitar 28.000 kematian telah terdaft-
ar di pusat data yang dikumpulkan Migrants' Files sejak
tahun 2000, dan masih banyak lagi yang mungkin tidak
akan pernah terhitung).?® Bagi mereka yang berhasil, mer-
eka setibanya akan menghadapi rasisme terlembagakan,
xenofobia, dan ancaman deportasi yang membatasi ke-
mampuan mereka untuk menjalani kehidupan yang layak.

Di Senegal, misalnya, hampir 20% dari angkatan kerja na-
sional dipekerjakan di sektor perikanan, tetapi persediaan
stok ikan dan penghasilan yang didapat dari sektor ini tel-
ah menurun akibat penangkapan ikan skala industri dan
terutama melalui perjanjian dengan armada penangkap
ikan asing termasuk perjanjian perikanan Uni Eropa.’™
Perjanjian bilateral formal antara Uni Eropa dan Senegal
tidak diperbarui setelah tahun 2006 karena hancurnya
sumber daya ikan. 'Namun, sejak itu sejumlah perusa-
haan yang berbasis di Eropa menetap di Senegal sebagai
usaha patungan. Mereka terdaftar secara resmi sebagai
badan Senegal, dianggap sebagai perusahaan perikanan
Senegal, dan pada saat yang sama memberikan peluang
bagi armada Eropa untuk menangkap ikan secara infor-
mal di perairan Senegal dan menyimpan hasil tangkapan

Persebaran dari Buruh Kerja Uni Eropa dan Non-Uni Eropa di dalam tenaga

kerja non-lokal (2013)

Totar}olzlu_rll(l) Iliéﬁer]a % Uni Eropa % non-Uni Eropa
Spanyol 3,887 27.2% 72.8%
Prancis* 1,552 86.1% 13.9%
Denmark 871 60.2% 39.8%
Jerman 799 68.8% 31.2%
Portugal 390 32.4% 67.6%
Finlandia 189 82.0% 18.0%
Estonia* 85 62.4% 37.6%
Siprus** 42 70.8% 29.2%
Kroasia** 28 44.0% 56.0%

* Data merujuk kepada hanya sub-sektor penangkapan, karena tidak ada data yang tersedia bagi
Uni Eropa/non-Uni Eropa dibagi bagi untuk sub-sector lain
** Angka persentasi dihitung dari Sensu tahun 2011 sebagai satu-satunya sumber yang tersedia

Sumber: MRAG Ltd, Coffey dan AND International, 2016: 19
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Gambar 16: Perahu nelayan Perancis. Foto oleh Thibault Josse

mereka untuk diekspor ke pasar Eropa."'®? Jumlah kapal
kecil milik penduduk setempat menurun sekitar 48% an-
tara tahun 1998 dan 2008 saat kapal asing internasional
yang menangkap ikan secara berlebihan dan para nelayan
tradisional terusir keluar.'®

Pperikanan industri merupakan salah satu sektor di Eropa
yang semakin banyak mempekerjakan buruh tenaga ker-
ja migran. Proses ironis ini terjadi di mana kapal pukat
trawl dari Eropa menciptakan keadaan yang memaksa
orang untuk bermigrasi dan mendapatkan keuntungan
dari kedudukan mereka yang rentan bahaya sejak ke-
datangannya di Eropa dengan mempekerjakan mereka
dalam pengaturan perburuhan yang eksploitatif, sebagai
salah satu proses utama yang membentuk cara migrasi
yang bersinggungan dengan sektor perikanan di Eropa
saat ini. Seorang nelayan menceritakan bagaimana dia
meneteskan air mata ketika dia harus kembali ke perai-
ran Senegal dalam kapal perikanan industri besar, namun
tidak dapat menginjakkan kaki di daratan untuk mengun-
jungi keluarganya, dan kembali melanjutkan penjarahan
sumber daya perikanan di wilayah pesisir tempat asalnya
yang awalnya menyebabkan dirinya bermigrasi.'®

Tentu saja, tidak semua nelayan Afrika Barat bermigrasi,
berbagai orang dari berbagai latar belakang bermigrasi

ke Eropa, dan tidak semua orang non-lokal yang akhirn-
ya bekerja di sektor perikanan Eropa adalah sebelumnya
adalah mantan nelayan. 'Migrasi adalah aksi kolektif."%
Ini telah menjadi bagian dari interaksi manusia selama
berabad-abad. 'Hal itu muncul dari perubahan sosial dan
mempengaruhi seluruh masyarakat. Migrasi dengan per-
ahu berkembang pesat dalam jejaring berupa: jaringan
migran, keluarga dan penyelenggara, juga jaringan migran
yang telah menetap di negara tujuan. "% Memang, 'sering
kali perempuan dan keluarga mereka yang membuat per-
jalanan seorang laki-laki terjadi dengan membiayai perjala-
nan mereka, membantu mereka mencari pekerjaan dan
tempat tinggal ketika mereka tiba, dan mengambil beban
tambahan yang mereka tinggalkan."%” Hancurnya sum-
ber penghidupan pencaharian nelayan dan pola migrasi
yang terus-menerus berkembang tidak hanya berdampak
pada laki-laki, tetapi juga seluruh keluarga dan struktur
keluarga. Misalnya, setelah Omar, nelayan yang berasal
dari Senegal, menetap di Eropa, keluarganya dan keluarga
pasangannya, Aida, merencanakan upacara pernikahan
mereka. Tetapi karena dia masih belum memperoleh
status hukum yang mengizinkannya untuk bepergian, dia
tidak hadir secara fisik di pernikahannya sendiri - sesuatu
yang semakin umum terjadi pada keluarga di Senegal."®®

28 | Menempatkan Perikanan Skala Kecil dalam Perjuangan Agroekologi dan Kedaulatan Pangan Global



Menciptakan kerentanan dalam sektor perikanan Eropa

Banyak warga negara Eropa merasa perlindungan terha-
dap risiko dan kerentanan bahaya yang ditawarkan oleh
sektor perikanan tidak memadai. Meningkatnya tekanan
dan ketidakpastian di antara para nelayan, ditambah den-
gan tingkat risiko dan kecelakaan yang tinggi di laut, mem-
buat pemuda Eropa memilih untuk tidak meneruskan
tradisi keluarga dalam kegiatan menangkap ikan secara
turun menurun. Meningkatnya hambatan peraturan dan
keuangan dan menghalangi akses kepada kapal serta kual-
ifikasi keahlian yang dibutuhkan, menjadikan upaya untuk
bekerja menangkap ikan menjadi tantangan yang luar bi-
asa. Periode penangkapan ikan yang diatur secara ketat
atau diberikan pembatasaan, mendorong nelayan untuk
terus melaut dalam waktu yang lebih lama atau dalam

- WY
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Gambar 17: Nelayan-nelayan Perancis. Foto oleh Thibault Josse

cuaca buruk untuk menangkap cukup ikan demi mencari
nafkah.'® Warga negara Eropa umumnya memiliki lebih
banyak kesempatan pendidikan dan pekerjaan daripada
orang tua mereka. Selain itu, citra sektor perikanan yang
terus memburuk karena dianggap berbahaya dan diha-
dapkan dengan terus menurunya stok ikan® kemudian
menyebabkan recruitmen dan regenerasi nelayan melalui
cara turun-temurun dari ayah-ke-anak tidak lagi menjadi
cara yang umum dilakukan.”"

Di Prancis, perekrutan paling sulit dilakukan di kapal be-
rukuran sedang dan besar."? Stok ikan yang menurun
ditambah dengan meningkatnya permintaan konsumen
akan produk ikan secara khusus mendorong industri us-
aha perikanan pukat trawl besar untuk memotong upah




Gambar 18 - perahu nelayan Istanbul. Foto oleh Zoe W. Brent

guna mengkompensasi penurunan hasil tangkapan dan
memaksimalkan laba keuntungan. Menurut Seafarers
'Rights International, hal ini adalah bagian besar dari in-
dustri perikanan yang utamanya mengalihakan kepada
buruh yang berasal dari luar wilayah setempat.’ ‘Para
migran - termasuk mereka yang berasal dari negara diluar
Uni Eropa - sering dipandang sebagai solusi atas kesulitan
untuk mempekerjakan buruh dari penduduk setempat
yang kadang-kadang menganggap pekerjaan menang-
kap ikan atau mengolah ikan sebagai pekerjaan berupah
rendah dengan kondisi kerja yang tidak menyenangkan. "4

Menangkap ikan selalu menjadi profesi yang berbahaya.

Nelayan lebih mungkin kehilangan nyawa mereka saat
bekerja dibandingkan dengan pekerjaan lain, terma-
suk pekerjaan berbahaya seperti pertambangan dan
konstruksi bangunan. Informasi dari badan perikanan
dan organisasi nelayan menunjukkan bahwa tingkat
kematian terus meningkat. Di Inggris, di mana aturan
keselamatan sangat ketat, kecelakaan fatal di antara
para nelayan 115 kali lebih besar daripada keseluru-
han angkatan kerja selama periode 1996-2005.""

Namun, nelayan yang tidak bekerja di negara asalnya cend-
erung lebih tinggi menghadapi risiko dan cedera yang lebih
tinggi. 'Sebagai contoh, 75 persen dari kematian di atas
kapal penangkap ikan Inggris pada tahun 2008 adalah
para nelayan migran baik dari Eropa Timur atau Filipina.
Angka kematian Warga Filipina 350 per 100.000, dima-
na lebih dari tiga kali lipat angka kematian di Inggris 102
per 100.000. '

Tentu saja, mereka yang akhirnya bekerja di sektor peri-
kanan Eropa Barat menghadapi situasi dan tantangan yang
sangat beragam. Banyak nelayan dari luar wilayah setem-
pat sangat menjadi incaran karena keterampilan mereka
yang luar biasa saat di laut. Beberapa nelayan buruh mi-
gran, yang bekerja di perusahaan yang peduli terhadap
masalah dalam migrasi, mendapatkan kondisi kerja dan
kehidupan yang nyaman, meskipun kegiatan menangkap
ikan masih menjadi pekerjaan yang berat dan berbahaya.
Namun sayangnya, banyak yang berakhir dalam pekerjaan
penangkapan ikan dengan memanfaatkan status keimi-
grasian mereka, khususnya ketika mereka berada dalam
situasi administrasi yang melanggar hukum. Berbagai
pengaturan dan mekanisme perburuhan yang eksploitatif
memungkinkan pemilik kapal untuk menimpakan kerugian
kepada pekerja.

Perdagangan manusia dan kondisi yang mirip atau me-
mang sebuah perbudakan adalah fakta yang hari ini ter-
jadi di perikanan Eropa Barat. Menurut penyelidikan yang
dilakukan oleh Guardian, 'beberapa pemilik kapal dan
agen penyalur buruh menyelundupkan pekerja Afrika
dan Filipina ke Irlandia melalui titik masuk di bandara
Heathrow di London dan Belfast, dan kemudian men-
gatur mereka untuk menyeberang dari Irlandia Utara ke
Inggris melalui jalur darat, melewati jalan pintas meng-
hindai Pengawasan imigrasi Irlandia. """ Nelayan yang
diwawancarai oleh Guardian menunjukkan bahwa agen
penyalur awak kapal membuat kesepakatan terlebih da-
hulu di negara asal nelayan, meminjamkan uang untuk
perjalanan dan menagih biaya visa, yang sebenarnya tidak
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ada. Meskipun tidak secara tegas diberitahu bahwa mer-
eka akan berakhir bekerja tanpa dokumen saat dijanjikan
oleh perekrut bahwa ada suatu pekerjaan yang menung-
gu mereka di Eropa, pada saat telah tiba para nelayan
dibebankan hutang kepada agen perekrutan dan, ‘banyak
pekerja menjelaskan bahwa nyatanya mereka hidup da-
lam ketakutan akan dideportasi dan tetap berada di atas
kapal meskipun sedang bersandar di pelabuhan karena
pemiliknya akan di sanksi denda jika mereka terlihat dan
dihentikan oleh pihak berwenang. '

Federasi Pekerja Transportasi Internasional (The
International Transport Workers Federation/ITF), yang tel-
ah mempelopori kampanye untuk perubahan peraturan di
Irlandia,""™ juga mengecam praktik serupa yang terjadi di
Galicia, Spanyol.”® Penelitian lapangan kami menemukan
bahwa di Brittany, salah satu pemilik kapal yang terkenal
sering menyita dokumen buruh migran, untuk menekan
mereka agar menerima gaji rendah. Situasi ini menjeb-
ak nelayan buruh migran dalam pengaturan kerja yang
menghisap, di mana mereka menderita akibat tekanan
psikologis, kurang waktu istirahat tidur, kondisi kerja yang
berbahaya dan waktu yang terbatas di daratan, yang
semuanya membatasi sejauh mana mereka dapat ber-
organisasi secara kolektif atau bahkan melakukan kontak
kerja yang dapat membantu mereka melarikan diri atau
mendorong adanya kondisi kerja yang lebih baik.

Setiap orang yang bermigrasi ke Uni Eropa juga mungkin
menghadapi kondisi pekerjaan yang tidak adil dan lain dar
biasa. Sistem kerja dengan cara posted worker (penempa-
tan pekerja)'?', memungkinkan perusahaan Eropa untuk
mempekerjakan pekerja tanpa mengikuti semua peratur-
an dari negara di tempat mereka bekerja. Sebaliknya para
pekerja tunduk pada syarat kerja dari negara 'pengirim',
di mana mereka tetap dipekerjakan secara resmi. Pada
2017, terdapat total 2,8 juta perjanjian kerja penempatan
pekerja yang diterbitkan di Uni Eropa. Pekerja di bidang
pertanian, perburuan dan perikanan hanya mencapai
sekitar 0,8% dari total pekerja yang ditempatkan, tetapi
ini setidaknya telah mewakili sekitar 10.972 pekerja pada
tahun itu saja. Khususnya, 6.911 (63% dari pekerja penem-
patan di bidang pertanian, perburuan dan perikanan) ber-
asal dari Polandia.’? Dan, dalam kasus perikanan Prancis,
penelitian lapangan kami menunjukkan bahwa pekerja
tersebut dipekerjakan oleh kapal perikanan industri untuk
memotong biaya dan membayar upah lebih rendah dari
yang diharapkan para nelayan di Prancis. Dalam kasus ini,
kami juga menemukan beberapa para pemilik kapal asal
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Spanyol yang telah membeli kapal pukat trawl tua Prancis
untuk mengakses kuota penangkapan ikan Prancis, dan
yang secara bergantung pada upah yang lebih rendah dari
pekerja penempatan untuk menutup biaya yang timbul
dariinvestasi. Secara bersama-sama, praktik-praktik terse-
but mengungkap cara beberapa pemilik kapal memanfaat-
kan mobilitas gerak modal dan tenaga kerja di dalam Uni
Eropa untuk mengeruk dan meningkatkan keuntungan.
Komisi Eropa menggambarkan hal ini sebagai 'peminggi-
ran sosial,' sebagai suatu situasi 'di mana penyedia jasa
layanan asing dapat melemahkan penyedia layanan lokal
karena menggunakan standar tenaga kerja mereka yang
sangat rendah."?®

Meskipun data yang dapat diandalkan untuk buruh migran
di sektor perikanan yang dipekerjakan secara sah secara
hukum di seluruh negara anggota Uni Eropa tidak ada,
sebuat studi Komisi Eropa tahun 2016 mencoba untuk
mengumpulkan sumber data yang telah ada. Penulis studi
tersebut mengklaim bahwa sekitar 5,6% (19.000) peker-
ja yang dipekerjakan sah secara hukum di perikanan Uni
Eropa adalah para migran, terkonsentrasi utamanya di
Prancis, Spanyol dan Inggris. Sebagian besar tenaga ker-
ja ini berasal dari pekerja yang berpindah antara negara
Uni Eropa, seperti halnya 86,1% dari pekerja non-lokal
di Prancis. Namun, negara-negara seperti Spanyol dan
Portugal lebih bergantung pada pekerja non-lokal yang
datang dari luar Uni Eropa, seperti yang ditunjukkan tabel
di bawah ini.

Dalam banyak kasus, keragaman dalam kapal penang-
kapan ikan di dalam wilayah Eropa merupakan peluang
untuk pertukaran budaya di atas kapal dan pembaruan
generasi di dalam suatu sektor di mana banyak anak muda
lokal lebih suka untuk tidak bekerja. Namun, penelitian
lapangan kami menunjukkan bahwa di beberapa kapal
terjadi ada rasisme terhadap pekerja, meskipun memili-
ki izin kerja, menghadapi rasisme dan diskriminasi yang
dapat membuat situasi kerja sudah sulit menjadi semakin
tidak dapat ditanggung. Nelayan Senegal yang bekerja di
atas kapal pukat trawl besar di Brittany-Inggris menjelas-
kan bahwa mereka menghadapi pelecehan di laut karena
rasisme dari beberapa awak kapal kulit putih. Hal ini dapat
menyebabkan depresi atau ketegangan di antara awak
kapal. Beberapa dari mereka yang diwawancarai menjelas-
kan bahwa hal ini akan bisa menjadi motif untuk mening-
galkan kapal atau perusahaan tersebut, untuk mencari
tempat di mana mereka merasa lebih diterima, meskipun
mencari pekerjaan lain mungkin sangat sulit.



Menemukan jalan untuk bertahan hidup di Eropa

Bagi banyak orang yang bermigrasi ke Eropa, terus melaut
menangkap ikan mungkin bukan pilihan. Salah satu con-
toh mencolok dari perjalanan ini adalah kasus pedagang
kaki lima dari Barcelona, yang dikenal sebagai 'Manteros..
Mengingat dampak kebijakan perikanan Eropa di wilayah
pesisir Senegal, sebagian dari mereka yang mantan ne-
layan Senegal memilih menjadi pedagang kaki lima untuk
mencari nafkah - menjual pakaian, tas, sepatu, dan barang
lain, di daerah wisata pelabuhan Port Vell di Barcelona
yang baru-baru ini digentrifikasi. Namun, mereka sering
dikriminalisasi oleh polisi dan terkadang oleh penduduk
setempat karena berjualan secara tidak resmi di jalan.
Pemerintah Kota Barcelona telah mencoba memperbaiki
keadaan pedagang kaki lima dan menyambut pengungsi
dengan lebih baik, tetapi sejauh ini belum ada solusi nyata
untuk masalah tersebut.

Namun, sebagai cara untuk memerangi kerentanan dan
stigma sosial yang mereka hadapi di Barcelona, komunitas
pedagang kaki lima yang berasal dari Senegal membentuk
koperasi pada tahun 2015 yang disebut 'Sindicato Popular
de Vendedores Ambulantes," umumnya dikenal sebagai
'Sindicato de Manteros' (Union of Manteros/Serikat
Materos). Setahun kemudian mereka menciptakan merek
mereka sendiri, Top Manta' dan mulai menjual kaos dan
switer buatan mereka sendiri dengan merek koperasi di
sebuah toko tua di Raval. Setelah terbentuknya koperasi,
banyak gerakan sosial yang memperhatikan perjuangan
tersebut dan mulai mencari cara untuk berkolaborasi. Oleh
karena itu, Sindicato de Manteros telah berpartisipasi da-
lam banyak pertemuan, kegiatan, dan lokakarya memasak
untuk menjelaskan cerita dan perjuangan mereka, mem-
buka jalan untuk kolaborasi lebih lanjut dengan kelom-
pok dan gerakan lain. Dalam satu pertemuan seperti itu,
mantan nelayan dan anggota kolektif berpartisipasi dalam
'pertemuan Kedaulatan Pangan dan Perikanan Skala Kecil'
yang diselenggarakan di Barcelona pada Juni 2019. Ini ada-
lah kesempatan penting bagi orang-orang dari berbagai
gerakan kedaulatan pangan untuk memahami perjuangan
mereka, dan membantu untuk mengangkat kasus mereka
agar lebih terlihat dan membangun jembatan solidaritas.
Dalam konteks krisis virus Corona, kelompok kolektif ini
telah mengatur pengumpulan makanan dan sumbangan
untuk dibagikan kepada keluarga yang membutuhkan.
Namun, mereka terus menghadapi kriminalisasi dan
pelecehan dari polisi yang mengancam akan mendenda
mereka hingga € 60.000 Euro karena telah memberikan
jaminan ketahanan pangan dasar bagi lebih dari 300 kel-
uarga yang paling rentan di kota.'*

Selain mereka yang meninggalkan atau memasuki peker-
jaan formal di bidang perikanan, banyak pengungsi yang
menggunakan kegiatan perikanan rekreasi sebagai cara
untuk memenuhi sebagian dari kebutuhan protein rumah
tangga / komunitas mereka. Di Prancis, misalnya, memanc-
ing untuk rekreasi adalah legal dan penting bagi banyak
keluarga yang menderita akibat kebijakan imigrasi yang ra-
sis, serta pengucilan sosial dan ekonomi. Di Douarnenez,
di Brittany, perikanan rekreasi adalah sebuah kegiatan
subsisten komunitas yang banyak dilakukan imigran dari
kota-kota terdekat. Yang disebut dengan 'dermaga malu'
yang mampu menarik penduduk setempat, orang-orang
Afrika, Asia, dan Roma secara massal menangkap ikan
tenggiri atau cumi-cumi. Apalagi di saat musim panas dan
musim gugur saat sedang musimnya ikan-ikan tersebut,
dermaga itu dipenuhi oleh ratusan orang yang sedang
memancing. Alat tangkap yang diginakan berkisar dari alat
pancing professional berkualitas baik hingga kail dan tali
sederhana yang dilempar dengan tangan. Baru-baru ini,
terjadi konflik antara 'nelayan rekreasi' dan nelayan profe-
sional yang bekerja di Douarnenez, dan pemerintah kota
ingin melarang semua akses perikanan rekreasi untuk
menghindari konflik. Kriminalisasi terhadap penangkapan
ikan rekreasi ini akan berdampak signifikan pada keluar-
ga yang mengandalkannya sebagai kebutuhan hidup se-
hari-hari. Memancing di dermaga ini merupakan kegiatan
sosial yang ramai dan dipandang sebagai cara komunitas
untuk saling bertemu dan mendukung solidaritas satu
sama lain. Jika pelarangan ini diterapkan, maka nilai an-
tar budaya dari dermaga di Douarnenez ini akan hilang.
Larangan semacam ini juga bisa memicu perpecahan dan
pengkambinghitaman terhadap imigran karena diduga
menjadi pemicu penutupan dermaga. Menyadari hal ini,
masyarakat setempat mengorganisir gerakan untuk mem-
bela 'hak menangkap ikan bagi semua orang', menuntut
akses universal ke dermaga.

Nelayan tradisional di pesisir pantai laut Atlantik Prancis
juga berupaya menciptakan akses penangkapan ikan bagi
pemuda migran dengan satu fokus mengenai kondisi kerja
yang layak, dan dukungan untuk memperoleh sertifikat
pelatihan yang diperlukan. Di Saint Jean de Luz, di Negara
Bagian Basque di Prancis, seorang mantan perempuan
nelayan yang terlibat dalam gerakan nelayan skala kecil
menjadi bagian dari organisasi yang mendukung para
pengungsi. Ketika seorang pemuda menunjukkan keter-
tarikan pada sektor perikanan, dia memutuskan untuk
meminta mantan kerabatnya untuk membawanya diatas
kapal sehingga dia dapat mengetahui seperti apa kegiatan
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perikanan. Yang dia katakan dalam bahasa Prancis-nya
'Ketika dia memberi tahu kami tentang kisahnya dan
cara dia harus menyeberangi Laut Mediterania saat me-
lihat teman-temannya sekarat, kami menyadari betapa
beruntungnya kami. Jelas bahwa kita harus membantu

orang-orang ini agar bisa diselamatkan di laut dan memi-
liki kondisi kehidupan yang layak setelahnya. 'Pemuda ini
sekarang sedang belajar di sekolah perikanan Ciboure,
agar supaya dapat pergi melaut secepat mungkin, yang
akan memberinya sumber penghidupan yang layak.

Munculnya solidaritas dan aksi kolektif di sektor perikanan?

Di hadapan krisis kemanusiaan yang terjadi di laut, para
nelayan dan LSM yang terlibat dalam operasi penyela-
matan di Mediterania terus-menerus dikriminalisasi oleh
aparat keamanan Uni Eropa, yang sering disebut sebagai
'Benteng Eropa'. Pendanaan dan pelatiah yang diberikan
oleh Uni Eropa kepada Penjaga Pantai Libya atau milisi
lokal untuk mencegah pengungsi memasuki wilayah Eropa
dengan mengembalikan mereka ke Libya. 'Hari ini solidari-
tas dengan para migran adalah kejahatan. Menyelamatkan
seseorang yang tenggelam dalam air yang dingin dan kau
akan menjadi sebagai seorang aktor perdagangan penjual
manusia. "%

Karena iklim politik dan kondisi kehidupan mereka yang
rentan bahaya, pengungsi seringkali berjuang untuk ber-
organisasi secara politik dan banyak yang terjebak dalam
paternalisme organisasi amal. Namun, pada tahun 2019,
muncul gerakan kolektif 'Les Gilets Noirs' (Rompi hitam',
mengacu pada rompi kuning, gerakan sosial Prancis lain-
nya). Gerakan ini telah mengorganisir aksi besar-besaran
di Paris untuk membela hak-hak pengungsi pencari suaka,
dengan slogan 'hak dan dokumen untuk semua'.

Sejalan dengan itu, nelayan tradisional yang menghadapi
krisis pembaharuan regenerasi seringkali berjuang untuk
berorganisasi secara kolektif, seperti yang dapat kita lihat
dari menurunnya keanggotaan dalam organisasi nelayan

skala kecil dan tradisional. Dengan demikian krisis pen-
gungsi dan dukungan yang ingin diberikan oleh nelayan
kepada orang yang bermigrasi dapat menjadi kesempa-
tan bagi nelayan dan pengungsi untuk saling belajar dan
memperkuat mobilisasi politik di masing-masing wilayah
untuk memberikan menjawab kebijakan yang melemah-
kan nelayan skala kecil dan mengkriminalisasi pengungsi.

Tantangan untuk memastikan kondisi buruh pekerja yang
adil di seluruh sektor perikanan sangat luar biasa, meng-
ingat tingkat eksploitasi yang terlihat jelas. Dan meskipun
ada tindakan luas untuk mengkriminalisasi upaya penyela-
matan dan solidaritas, tindakan aksi otonom secara kolek-
tif tetap terus muncul. Dalam istilah dari seorang nelayan
yang menyelamatkan sebuah kapal yang tenggelam di
Laut Mediterania, 'Ketika para migran dengan selamat
berada di atas kapal penjaga pantai, mereka semua me-
noleh kepada kami sebagai tanda terima kasih, dengan
tangan di hati. ltulah gambaran yang akan saya bawa sela-
ma sisa hidup saya, yang akan memungkinkan saya untuk
memandang laut setiap hari tanpa penyesalan. "% Serupa,
gerakan kedaulatan pangan juga perlu mengambil alih dan
melawan pola eksploitatif buruh kerja dan migrasi yang
diciptakan oleh sektor perikanan saat ini, jika mereka akan
sistem pangan masa depan tanpa penyesalan.

Gambar 19 — Dermaga Memalukan atau ‘Pier of Shame’, Douarnenez. Foto oleh Zoe. W. Brent

Menempatkan Perikanan Skala Kecil dalam Perjuangan Agroekologi dan Kedaulatan Pangan Global | 33



/. Kesimpulan

Nelayan merupakan bagian pusat dari sistem pangan
global kita. Dalam banyak cara yang sama seperti kor-
porasi usaha industri pertanian yang berdampak nega-
tif terhadap ekologi, sosial dan kesehatan ekonomi
dari komunitas pedesaan, industri perikanan— dengan
mendapat dorongan sistem pangan yang digerakkan oleh
pencarian laba keuntungan— telah menangkap ikan laut
berlebihan dan berkontribusi pada penghilangan budaya
dan komunitas perikanan pesisir. Kedaulatan pangan dan
agroekologi menawarkan visi yang sangat dibutuhkan un-
tuk transformasi sistem pangan, namun secara historis
telah mengabaikan peran nelayan. Dalam beberapa tahun
terakhir, telah muncul gerakan nelayan dari skala lokal
hingga global, bersama dengan organisasi aliannsi lainnya
untuk mengartikulasikan apa arti kedaulatan pangan dan
agroekologi dalam konteks perikanan. Melalui publikasi,
proposal kebijakan dan advokasi di FAO serta berbagai
pertukaran pengetahuan kolaboratif, ide-ide tersebut tel-
ah terbentuk dan mulai memvisualisasikan masa depan
yang lestari bagi penangkapan ikan sebagai bagian dari
sistem pangan agroekologi yang lebih luas. Di luar peng-
gunaan khusus terminologi kedaulatan pangan, praktik se-
hari-hari para nelayan dilapangan memberikan wawasan
penting yang dapat menginformasikan perdebatan kunci
di dalam gerakan kedaulatan pangan.

Melalui studi ini, kami telah menyoroti bagaimana pro-
dusen pangan skala kecil dihancurkan oleh sistem pan-
gan global saat ini. Ketidaksetaraan gender dan bentuk
penindasan rasial (sebagai contoh: politik yang mencip-
takan kondisi migrasi terpaksa dan mempekerjakan buruh
migran dalam kondisi kerja yang tidak adil) di perikanan
juga di antara produsen pangan skala kecil lainnya bera-
kar pada sistem pangan yang digerakkan oleh pencarian
keuntungan. Namun, di Turki kami melihat betapa pentin-
gnya mekanisme penjualan langsung untuk koperasi ne-
layan skala kecil serta menyingkirkan perantara / tengkulak
dan bisnis pangan laut skala besar. Kasus ini menunjukkan
bahwa koperasi nelayan dapat menjadi gerakan utama
yang mendefinisikan langkah-langkah menuju konsolidasi
perikanan yang didukung masyarakat dan menghubung-
kan inisiatif ini dengan jaringan pertanian yang didukung
masyarakat dan gerakan kedaulatan pangan secara lebih

luas. Sistem politik dan legislatif yang patriarkis lebih mem-
inggirkan perempuan nelayan daripada nelayan laki-laki
dibawah hubungan produksi yang kapitalis, tetapi pen-
galaman di Indonesia menunjukkan bagaimana perem-
puan menjadi pemimpin kunci dalam mobilisasi gerakan
mempertahankan wilayah yang menjadi fondasi produksi
pangan. Nelayan skala kecil dari Senegal terpaksa bermi-
grasi sebagai konsekuensi dampak dari perampasan atas
laut dan sumber daya mereka. Ribuan laki-laki dengan
berani menempuh perjalanan mengerikan dalam men-
cari pekerjaan yang membawa berbagai jenis eksploitasi
ekonomi dan politik sebagai buruh migran di tempat ke-
datangannya, dan seringkali meninggalkan beban ganda
reproduksi sosial yang harus dikelola oleh perempuan.

Dalam konteks ini, membawa peran nelayan ke dalam
perdebatan kedaulatan pangan — serta semua dinamika
yang rumit atas kelas, gender dan rasial yang menentukan
persimpangan tersebut — memberikan gambaran yang
lebih lengkap tentang beberapa tantangan dan peluang
untuk transformasi sistem pangan. Mendengarkan suara
nelayan dan memasukkan pertanyaan yang muncul da-
lam debat agroekologi dan kedaulatan pangan membantu
membangun masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan
untuk semua orang, di mana produksi pangan terfokus
pada manusia dan bekerja dengan alam, penyedia pan-
gan yang dihargai, sistem dan kontrol pangan dilokalisasi,
dan pengetahuan serta keterampilan dibangun bersama
dengan komunitas (nelayan).

Gambar 20 - Foto oleh Thibault Josse
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